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ABSTRAK

Nama :  Rizma Arindy

NIM ;21110030

Program Studi  : S1 Akuntansi
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Pembimbing 1 : Fitrawansyah, S.E., M.Ak., Ak., CA
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kenaikan tarif Pajak
Pertambahan Nilai (PPN) dan kemudahan transaksi digital yang merupakan dua
faktor penting yang mempengaruhi pola konsumsi masyarakat kota, khususnya
kelompok usia produktif. Metode yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif
dengan teknik purposive sampling dan melibatkan 100 responden. Data
dikumpulkan melalui kuesioner menggunakan skala Likert 5 poin dan dianalisis
menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua
variabel independen, baik secara parsial maupun simultan, berpengaruh signifikan
terhadap gaya hidup konsumtif. Kemudahan transaksi digital memiliki pengaruh
yang lebih dominan dibanding kenaikan tarif PPN. Temuan ini menegaskan bahwa
digitalisasi memiliki peran kuat dalam mendorong perilaku konsumtif, bahkan di
tengah tekanan kebijakan fiskal. Penelitian ini memberikan kontribusi bagi
pengembangan strategi kebijakan pajak yang adaptif terhadap perilaku konsumsi

generasi muda serta penguatan literasi keuangan digital di masyarakat.

Kata Kunci : Pajak Pertambahan Nilai, Transaksi Digital, Gaya Hidup Konsumtif,
Masyarakat Jakarta, Generasi Muda
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ABSTRACT
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Title * The Impact of the Increase in VAT Rates and Ease of Digital

Transactions on the Consumptive Lifestyle of Jakarta People
at the Age of 20-30 Years

Supervisor 1 . Fitrawansyah, S.E., M.Ak., Ak., CA
Supervisor 2 . Dyah Shinta Kusumaningtyas, S.E., M.M.S.1.

This research purpose to examine the effect of increasing Value Added Tax
(VAT) rates and the easiness of digital transactions, which are two important
factors that influence the consumption patterns of urban communities, especially
the productive age group. The method used was descriptive quantitative with
purposive sampling technique and involved 100 respondents. Data was collected
through a questionnaire using a 5 point Likert scale and analyzed using multiple
linear regression. The research results show that the two independent variables,
both partially and simultaneously, have a significant effect on consumer lifestyle.
The ease of digital transactions has a more dominant influence than the increase in
VAT rates. These findings confirm that digitalization has a strong role in
encouraging consumer behavior, even amidst fiscal policy pressures. This research
contributes to the development of tax policy strategies that are adaptive to the
consumption behavior of the younger generation as well as strengthening digital

financial literacy in society.

Keywords : Value Added Tax, Digital Transactions, Consumptive Lifestyle,

Jakarta Society, Young Generation
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Terwujudnya sebuah negara yang maju dan berkembang memerlukan
adanya kolaborasi yang harmonis antara masyarakat dengan pemerintah. Kesadaran
setiap warga negara untuk turut serta dalam pembangunan, baik pada sektor
ekonomi maupun infrastruktur, menjadi kunci utama dalam pencapaian tujuan
tersebut. Namun, permasalahan pendanaan menjadi salah satu kendala utama dalam
proses pembangunan saat ini. Salah satu sumber pendanaan negara yang terbesar
yaitu dari sektor pajak. Menurut Direktorat Jenderal Pajak (2021), pajak menjadi
sumber utama penerimaan negara yang dialokasikan untuk mendukung
pembangunan nasional, termasuk penyediaan infrastruktur serta layanan publik.
Selain berfungsi sebagai pendanaan pembangunan, pajak juga memiliki peran
penting sebagai penopang dalam memperbaiki kondisi perekonomian masyarakat
(DJKN, 2021). Lebih dari itu, pajak merupakan bentuk nyata partisipasi masyarakat
dalam memajukan negara, sebab melalui pembayaran pajak masyarakat secara
langsung berkontribusi pada keberlangsungan pembangunan (Tax Center BINUS,

2021;Kompasiana, 2021).

Pajak adalah kewajiban yang harus dibayarkan masyarakat kepada negara
sebagai bentuk kontribusi dalam membiayai pengeluaran pemerintah dan
pembangunan nasional. Mardiasmo (2018) menekankan bahwa penerimaan pajak
dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) menjadi sumber

penerimaan terbesar negara, di mana Pajak Pertambahan Nilai (PPN) menduduki



posisi kedua setelah Pajak Penghasilan (PPh). PPN dipandang sebagai pajak tidak
langsung yang dikenakan pada konsumen akhir setelah melalui rantai distribusi
produksi, sehingga secara sistematis memiliki potensi besar dalam menopang fiskal
negara. Berdasarkan UU Nomor 42 Tahun 2009 tentang PPN dan PPnBM, PPN
adalah pajak atas konsumsi barang dan jasa yang dikenakan secara bertingkat
disetiap jalur produksi dan distribusi. Dengan pemahaman terhadap jenis pajak
tersebut dapat memudahkan masyarakat dalam melakukan pembayaran pajak serta

mendukung program pemerintah dalam meningkatkan penerimaan negara.

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) adalah salah satu bentuk pajak konsumsi
yang memiliki peran paling strategis dalam struktur penerimaan negara Indonesia.
Sebagai pajak tidak langsung, PPN dikenakan pada setiap tahap distribusi barang
dan jasa, namun beban akhirnya ditanggung oleh konsumen akhir (Waluyo, 2019).
Dengan demikian, perubahan tarif PPN akan secara langsung berpengaruh pada
harga barang/jasa yang dikonsumsi masyarakat, serta daya beli secara umum.
Seiring berlakunya Undang-Undang No. 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi
Peraturan Perpajakan (UU HPP), pemerintah menetapkan perubahan tarif PPN dari
10% menjadi 11% pada April 2022 dan rencana peningkatan lebih lanjut ke 12%
pada Januari 2025. Kebijakan ini merupakan upaya untuk memperluas basis
penerimaan negara, terutama setelah tekanan fiskal akibat pandemi COVID-19
(Liyana, 2021). Namun, fenomena di lapangan menunjukkan konsekuensi yang
beragam. Dari sisi makroekonomi, Lanang & Ekowati (2024) menemukan bahwa
kenaikan tarif PPN memberikan kontribusi positif pada penerimaan pajak dan

memiliki pengaruh terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Hal ini sejalan dengan



teori perpajakan yang menyatakan bahwa peningkatan penerimaan fiskal dapat

memperkuat kapasitas negara dalam membiayai pembangunan (Liyana, 2021).

Fenomena kenaikan PPN di Indonesia dapat digambarkan sebagai kebijakan
fiskal dengan trade-off. Di satu sisi, kebijakan ini memperkuat penerimaan negara
untuk mendukung stabilitas fiskal dan pembangunan. Namun, di sisi lain, terdapat
dampak negatif berupa berkurangnya daya beli masyarakat, meningkatnya inflasi,
dan tekanan terhadap sektor UMKM yang memiliki peran penting dalam
perekonomian nasional. Di sisi lain, dampak negatif juga muncul, terutama pada
konsumsi masyarakat. Rahmawati & Hartono (2022) menunjukkan bahwa
kenaikan PPN 11% berkontribusi terhadap kenaikan inflasi dan penurunan
konsumsi rumah tangga. Inflasi ini terjadi karena harga barang dan jasa meningkat,
sehingga daya beli masyarakat berkurang. Hal ini juga sesuai dengan pandangan
Waluyo (2019), bahwa PPN bersifat regresif: meskipun tarifnya sama, beban relatif

lebih berat ditanggung oleh kelompok berpendapatan rendah.

Dalam era globalisasi dan digitalisasi, pola konsumsi masyarakat Indonesia
mengalami perubahan yang signifikan. Generasi muda, khususnya kelompok usia
produktif 20-30 tahun, kini menjadi pendorong utama konsumsi di perkotaan. Pola
konsumsi mereka tidak hanya dipengaruhi oleh kebutuhan dasar, tetapi juga oleh
faktor gaya hidup, tren, dan kemudahan teknologi digital. Menurut laporan
Katadata (2022), lebih dari 70% generasi muda perkotaan mengalokasikan
pendapatan mereka untuk kebutuhan gaya hidup, seperti kuliner, fashion, hiburan,
dan belanja online. Fenomena ini memperlihatkan adanya pergeseran konsumsi dari

kebutuhan primer ke arah konsumsi berbasis keinginan.



Kegiatan konsumsi bagi negara berkembang seperti Indonesia merupakan
salah satu kegiatan ekonomi utama yang dilakukan, maka dari itu semakin
bertambah kegiatan konsumsi masyarakat berarti akan berpengaruh kepada jumlah
penerimaan PPN (Wijayanti, 2015:23). Kegiatan ekonomi memiliki peran penting
dalam menjaga keberlangsungan negara. Oleh karena itu, keberlanjutan penerimaan
negara dari sektor konsumsi, seperti Pajak Pertambahan Nilai (PPN), perlu
didukung oleh sinergi antara faktor internal seperti kebijakan perpajakan dan
tingkat kepatuhan wajib pajak, serta faktor eksternal seperti stabilitas inflasi dan
nilai tukar (Wisnu Saka Saputra, 2024; Pajak.com, 2025). Berdasarkan hal tersebut
dapat dikatakan bahwa PPN memiliki hubungan erat dengan kegiatan ekonomi.
Pemerintah telah menerapkan sistem dalam pembayaran pajak yaitu self assessment
system. Self assessment system ini merupakan sistem pemungutan pajak dimana
wajib pajak dapat menghitung, menyetor dan melaporkan sendiri pajak terutang
oleh wajib pajak. Perkembangan teknologi digital juga menghadirkan tantangan
baru dalam perilaku konsumsi. Data Bank Indonesia (2023) mencatat bahwa
transaksi uang digital pada tahun 2022 sudah mencapai Rp 399,6 triliun, naik lebih
dari 30% dibanding tahun sebelumnya. Inovasi sistem pembayaran digital, seperti
QRIS, e-wallet, dan mobile banking, telah mengubah cara masyarakat bertransaksi,
dari yang semula berbasis tunai menjadi cashless society. Ditambah dengan
promosi seperti cashback, diskon, dan gratis ongkos kirim, generasi muda semakin
terdorong untuk melakukan konsumsi secara impulsif. Hal ini sejalan dengan

pendapat Kotler & Keller (2016) dalam teori perilaku konsumen, bahwa faktor



kemudahan, promosi, dan akses teknologi dapat mempercepat keputusan pembelian

bahkan untuk barang yang tidak termasuk kebutuhan pokok.

Beberapa penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa kenaikan tarif PPN
memiliki potensi memengaruhi daya beli masyarakat dan pola konsumsi,
khususnya di kalangan konsumen muda perkotaan yang sensitif terhadap harga
namun memiliki kecenderungan konsumtif (Liyana, 2021; Harahap & Pohan,
2022). Perubahan tersebut tentu memberikan dampak terhadap perekonomian
Indonesia (Liyana, 2021). Peningkatan tarif PPN menjadi 11% pada tahun 2022
menimbulkan kekhawatiran di kalangan masyarakat. Setelah pandemi Covid-19
dan kondisi ekonomi yang belum sepenuhnya pulih, kekhawatiran terkait kenaikan
harga komoditas yang berpotensi memicu inflasi menjadi keresahan, baik bagi
pelaku usaha maupun masyarakat umum. Oleh karena itu, penting untuk terlebih
dahulu menganalisis dampak kenaikan tarif PPN terhadap perekonomian makro.

Hal ini perlu menjadi perhatian serius bagi Pemerintah Indonesia (Liyana, 2021).

Kenaikan PPN 11% pada Undang-Undang No 7 Tahun 2021 tentang
Harmonisasi Peraturan Perpajakan dapat menyebabkan daya beli konsumen pada
setiap Pengusaha Kena Pajak ini menurun dan mencari harga termurah maupun
terbaik dikarenakan banyaknya barang yang dijual Pengusaha Kena Pajak yang
naik. Selain itu, membuat Pengusaha Kena Pajak memikirkan tentang harga jual
dan perolehan bagi income mereka dan keuntungannya akan diperkirakan dapat
memulihkan pendapatan negara untuk memulihkan kondisi ekonomi di Indonesia
mengalami kenaikan Pajak Pertambahan Nilai menjadi 11%. Kondisi tersebut

berpotensi menurunkan daya jual. Namun, beberapa pendapat menyatakan bahwa



penurunan daya beli konsumen hanya bersifat sementara dan akan kembali normal
karena kenaikan PPN dianggap sebagai sesuatu yang pasti terjadi (Larasati &
Wibowo, 2022).

Tabel 1. 1
Penerimaan Pajak Penghasilan dan PPN & PPn BM Tahun 2020 — 2024

Sumber Pecrmaan - Kevnean Realisasi Pendapatan Negara (Milyar Rupiah)

2020 2020 | % 2022 % 2023 | % 2024 | %
Naik Naik Naik Naik
Penerimaan Perpajakan
Pajak Penghasilan 594.033,33| 696.676,60| 17,28% 998.213,80 (43,28%(1.040.798,40 | 4.27%(1.139.783,70 | 951%
PPN & PPn BM 450.328,06( 551.900,50|22,56% 687.609,50 24,59% 742.264,50 | 795% 811.365,00| 9,31%

Sumber: Kementerian Keuangan

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa penerimaan pajak yang berasal dari
PPN dan PPnBM selama periode 2020 hingga 2024 mengalami fluktuasi
persentase. Pada tahun 2021, PPN dan PPnBM mengalami kenaikan sebesar
22,56% dibandingkan tahun 2020. Selanjutnya, pada tahun 2022 kembali
meningkat sebesar 24,59% dibanding tahun sebelumnya. Namun, pada tahun 2023
terjadi penurunan hingga 7,95% dari tahun 2022, sementara pada tahun 2024

menunjukkan kenaikan tipis sebesar 9,31% dibandingkan tahun 2023.

Kenaikan tarif PPN ini tentunya akan berdampak pada perilaku konsumtif
masyarakat. Tingkat konsumsi masyarakat ditentukan oleh pola perilaku mereka
dalam menggunakan barang ataupun jasa. Individu dapat melakukan konsumsi atas
barang atau jasa berdasarkan kebutuhan atau sekadar keinginan. Seseorang
dikatakan bersifat konsumtif apabila menggunakan barang ataupun jasa yang

sebenarnya kurang diperlukan atau bahkan tidak dibutuhkan (Dewi et al., 2017,



Mustomi & Puspasari, 2020; Pulungan & Febriaty, 2018). Tanpa disadari, di era
modern yang serba canggih ini manusia semakin mudah dalam memenuhi
kebutuhan maupun keinginannya. Mulai dari generasi tua hingga generasi Z turut
merasakan kemudahan tersebut. Pesatnya perkembangan teknologi juga telah
mengubah pola hidup masyarakat. Saat ini, sebagian besar kebutuhan masyarakat
dipenuhi melalui teknologi yang sekaligus mempermudah mereka dalam menjalani
aktivitas sehari-hari (Suryaningsih et al., 2023). Ekosistem pembayaran digital di
Indonesia sudah bertransformasi pesat dalam 20 tahun terakhir. Perkembangan
pembayaran digital didorong oleh pertumbuhan ekonomi yang cepat dan pesatnya
adopsi smartphone. Pandemi COVID-19 telah mengubah paradigma dalam
kebiasaan sistem pembayaran, di mana permintaan terhadap transaksi non-tunai
meningkat karena dorongan untuk menghindari kontak fisik. Perkembangan
teknologi yang tanpa batas semakin memudahkan masyarakat dalam memenuhi
berbagai kebutuhan mereka (Kusmiati & Kurnianingsih, 2022). Sejalan dengan itu,
penyedia layanan pembayaran digital terus melakukan pengembangan pada sistem
mereka seiring hadirnya sistem pembayaran non-tunai yang semakin modern

(Laloan et al., 2023).

Tetapi, dibalik kemudahan yang ditawarkan, terdapat dampak negatif yang
muncul, yaitu perilaku konsumtif. Banyak orang tidak menyadari bahwa mereka
telah terjebak dalam perilaku tersebut. Lalu, apa yang dimaksud dengan perilaku
konsumtif? Perilaku konsumtif merupakan gaya hidup seseorang yang gemar
membelanjakan uang tanpa pertimbangan yang matang. Kenaikan tarif PPN dan

kemudahan transaksi digital berpotensi memberikan dampak yang signifikan



terhadap pola konsumsi masyarakat (Wardhani et al., 2024). PPN sebagai pajak atas
penjualan barang dan jasa akan secara langsung menaikkan harga barang konsumsi
sehari-hari, sehingga mengakibatkan peningkatan biaya hidup bagi masyarakat
(Hajatina & Hasanah, 2024). Oleh karena itu, penting bagi masyarakat untuk
mengadaptasi perilaku konsumtif mereka guna menyikapi perubahan ini secara
efektif. Perilaku ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya ialah
beban pajak yang harus ditanggung oleh konsumen. Sehingga dengan adanya
kenaikan tarif PPN, dikhawatirkan akan semakin mendorong perilaku konsumtif
masyarakat Jakarta yang akan berdampak pada kondisi keuangan rumah tangga
(Sari & Maryani, 2025). Kenaikan tarif PPN ini dapat menyebabkan kenaikan biaya
hidup masyarakat. Karena barang-barang dan jasa yang dikenakan PPN akan
menjadi lebih mahal, sehingga konsumen perlu mengeluarkan biaya lebih untuk
membeli barang-barang tersebut (MediaAkademik.com, 2025). Kemudian, dampak
lain dari kenaikan tarif PPN juga akan menurunkan daya beli konsumen sehingga
konsumen cenderung akan mengurangi pembelian barang dan jasa. Hal tersebut
akan berdampak pada perubahan perilaku konsumtif masyarakat (Hajatina &

Hasanah, 2024).

1.2 Rumusan dan Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terstruktur, terfokus, dan tidak melebar, maka
variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kenaikan tarif PPN dan
Kemudahan Transaksi Digital, dengan daya ukur berupa pengaruh terhadap
perubahan gaya hidup konsumtif masyarakat pada usia 20-30 tahun. Penelitian ini

akan membahas bagaimana kenaikan tarif PPN berdampak pada perilaku konsumsi,



termasuk pengeluaran untuk kebutuhan gaya hidup seperti hiburan, makanan dan

minuman, produk digital, hingga kebutuhan sekunder lainnya.

Indikator dalam penelitian ini meliputi perubahan pengeluaran konsumtif,
pergeseran prioritas konsumsi, serta frekuensi pembelian produk gaya hidup di
kalangan masyarakat usia 20—30 tahun, sebagai respon terhadap kenaikan tarif PPN
terbaru yang diberlakukan oleh pemerintah melalui kementrian keuangan dan

kemudahan digital yang ada saat ini.

Berikut adalah rumusan masalah dari penelitian ini :

1. Berapa besar pengaruh kenaikan tarif PPN terhadap gaya hidup konsumtif
masyarakat Jakarta usia 20-30 tahun?

2. Berapa besar pengaruh kenaikan tarif PPN terhadap kemudahan transaksi
digital terhadap gaya hidup konsumtif masyarakat Jakarta usia 20—-30 tahun?

3. Seberapa besar pengaruh kenaikan tarif PPN dan kemudahan transaksi digital
secara bersama-sama terhadap gaya hidup konsumtif masyarakat Jakarta usia
20-30 tahun?

Diharapkan pertanyaan-pertanyaan di atas dapat membantu dalam merumuskan

masalah penelitian dengan baik.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan suatu penelitian merupakan suatu indikasi kearah mana penelitian
itu dilakukan atau data-data serta informasi apa yang ingin dicapai dari penelitian
itu. Tujuan penelitian dirumuskan dalam bentuk pernyataan yang nyata, yang dapat

diamati dan di ukur. Jadi bukan sebuah kalimat tanya, melainkan, tujuan merupakan
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hasil yang ingin dicapai dalam penelitian, tujuan ini merupakan hal yang sangat
pokok dan mendasari sebuah penelitian karena seseorang melakukan penelitian
untuk memenuhi rasa ingin tahunya dan rasa ingin tahu itulah yang melahirkan
tujuan yang ingin dicapai. Tujuan dalam penelitian harus dipatuhi secara sistematis
dan berurutan dimulai, karena setiap langkah memiliki hubungan logis yang tidak
boleh tertukar (Paul et al., 2021; West & Martin, 2025). Selain itu, penelitian juga
tidak hanya bertujuan untuk menemukan hal baru, tetapi juga bisa digunakan untuk
menguji kembali atau memperbarui kesimpulan yang sudah ada sebelumnya.
Dengan metode yang tepat, penelitian bisa menunjukkan bahwa kesimpulan lama
perlu direvisi atau disesuaikan dengan kondisi sekarang (Research-Studies-Press,

2024).

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti pengaruh kenaikan tarif
PPN terhadap perilaku konsumtif masyarakat Jakarta. Penelitian ini akan
mengidentifikasi sejauh mana kenaikan tarif PPN mempengaruhi perilaku
konsumtif masyarakat, apakah masyarakat cenderung mengurangi konsumsi atau
justru tetap konsumtif meskipun dengan biaya yang lebih tinggi. Dan juga untuk
mengukur presentase kenaikan biaya hidup Masyarakat Jakarta setelah
diberlakukannya kenaikan tarif PPN. Penelitian ini akan menghitung persentase
kenaikan biaya hidup yang dialami masyarakat Jakarta setelah penerapan kenaikan
tarif PPN, sehingga dapat memberikan gambaran mengenai dampak ekonomi

langsung dari kebijakan tersebut.



11

14 Kebaruan Penelitian

Kebaruan penelitian merupakan bagian penting yang menunjukkan
kontribusi unik terhadap bidang ilmu yang sedang diteliti. Dalam konteks ini,
beberapa sumber dari jurnal nasional menjelaskan pentingnya kebaruan dalam
penelitian. Misalnya, artikel dari Dunia Dosen menekankan bahwa kebaruan adalah
unsur penting dalam kegiatan penelitian yang dapat membantu peneliti menemukan
dan memahami aspek-aspek baru yang diperlukan dalam penelitian (Dunia Dosen,
2023). Penerbit Deepublish juga menjelaskan bahwa kebaruan dalam karya ilmiah
dapat menarik perhatian pembaca, sedangkan artikel dari UGM menekankan bahwa

riset sebaiknya memenuhi unsur kebaruan dan dapat diuji ulang (UGM, 2023).

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang mengkaji tentang dampak
kenaikan tarif PPN dan kemudahan transaksi digital terhadap gaya hidup konsumtif
masyarakat masing-masing memiliki karakteristiknya sendiri yang terkait dengan

topik tersebut :

1. Penelitian Alifatus Fadjar Kurnaini & Imelda D. Rahmawati (2024)

Penelitian yang berjudul “Analisis Dampak Kenaikan Tarif Pajak
Pertambahan Nilai (PPN) terhadap Daya Beli Masyarakat di Kabupaten
Sidoarjo” menunjukkan Hasil : Kenaikan PPN mendorong kenaikan harga
barang/jasa; daya beli kelompok berpendapatan rendah/menengah paling
terdampak. Kemudian respon dari masyarakatnya adalah menunda pembelian,
mengurangi kuantitas, beralih ke alternatif lebih murah. Implikasi: potensi

perlambatan konsumsi bila tak diimbangi kebijakan mitigasi.
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. Penelitian Putri Kesuma Wardani dkk. (2025)

Penelitian yang berjudul “Pengaruh E-wallet Terhadap Perilaku
Konsumtif Generasi Z di Kalangan Mahasiswa” menunjukkan Hasil : E-wallet
meningkatkan perilaku konsumtif lewat kemudahan transaksi dan promosi.

. Penelitian Nurul Kharisma (2023)

Penelitian yang berjudul “Analisis Dampak Kenaikan Tarif Pajak
Pertambahan Nilai (PPN) Terhadap Masyarakat Dan Inflasi Di Indonesia”
menunjukkan Hasil : Kenaikan PPN 10% ke 11% menimbulkan pro-kontra;
dianggap menambah beban pengeluaran, tapi dampaknya terhadap inflasi
relatif ringan karena komoditas primer yang terpengaruh minim.

. Penelitian Siti maryam, Esti Dwi Rahmawati, Taufiqg NM (2025)

Penelitian yang berjudul “Perilaku Konsumtif Mahasiswa: Peran
Literasi Keuangan dan Electronic Wallet” menunjukkan Hasil : E-wallet
berpengaruh positif signifikan; literasi keuangan tidak signifikan, gaya hidup
memoderasi.

. Penelitian Rabani et al. (2025) (FEB UNNES)

Penelitian yang berjudul “Dampak Kenaikan PPN 12% terhadap
Tingkat Konsumsi Masyarakat Indonesia” menunjukkan Hasil : Sedikit
penurunan konsumsi, terutama di kalangan pengeluaran sekunder; kelompok
menengah ke bawah lebih rentan.

. Penelitian David Christian Silitonga dkk. (2025)
Penelitian yang berjudul “Analisis Dampak Penggunaan E-Wallet

terhadap Perilaku Konsumtif di Kalangan Mahasiswa” menunjukkan Hasil :
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penggunaan E-wallet dapat mempertinggi frekuensi transaksi dan keputusan
pembelian, dan memicu perilaku konsumtif.
. Penelitian Sari, Rukmi, Haryati, & Fiorintari (2024)

Dalam Penelitian yang berjudul “Dampak Perubahan Tarif PPN
terhadap Perilaku Konsumtif Generasi Z” menunjukkan Hasil : Penerapan
PPN 11% tidak berpengaruh terhadap Perilaku Konsumtif Generasi Z. Hal ini
menunjukkan penerpan PPN 11% tidak berdampak pada perilaku konsumtif
Generasi Z dikarenakan kenaikan PPN 11% yang diterapkan oleh Kemetrian
Keuangan hanya dikenakanan pada beberapa jenis barang dan jasa tertentu
yang tidak secara rutin dikonsumsi oleh Generasi Z, sehingga tidak dapat
memengaruhi perilaku konsumtif generasi Z.

. Penelitian Kwan & Sarjono (2024)

Penelitian yang berjudul “Dampak Kenaikan tarif PPN terhadap
Perilaku Konsumen di Indonesia’” menunjukkan Hasil : Kenaikan tarif PPN
berdampak pada seluruh lapisan masyarakat. Hal ini terutama berlaku bagi
masyarakat kelas menengah dan bawah, karena PPN merupakan pajak
objektif yang dipungut secara proporsional, tanpa memandang status kena
pajak atau penghasilannya. Dengan kenaikan tarif PPN, masyarakat
mempunyai dua pilihan. Salah satu pilihannya adalah menghemat uang dengan
membeli lebih sedikit, atau mencari alternatif yang lebih murah.

. Penelitiam Safitri (2024)
Dalam penelitian “Pengaruh Penggunaan E-Wallet terhadap Perilaku

Konsumtif Generasi Z di Jakarta” menemukan bahwa intensitas penggunaan
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dompet digital berhubungan positif dengan meningkatnya perilaku konsumtif.
Generasi Z cenderung melakukan pembelian impulsif karena kemudahan dan
promo yang ditawarkan oleh platform e-wallet.

10. Penelitian Ambarwati & Santoso (2024)

Penelitian “Penerapan PPN pada Transaksi Digital dan Pengaruhnya
terhadap Perilaku Konsumsi Masyarakat Urban” menunjukkan bahwa
penerapan PPN pada layanan digital (seperti aplikasi streaming dan e-
commerce) tidak serta merta menurunkan konsumsi, melainkan mengubah pola
konsumsi masyarakat urban. Mereka lebih selektif dalam memilih layanan,
tetapi tetap mempertahankan pengeluaran untuk kebutuhan hiburan dan gaya

hidup.

Berdasarkan Penelitian Terdahulu diatas, kebaruan dari penelitian ini
terletak pada fokus yang mendalam terhadap dampak kenaikan tarif Pajak
Pertambahan Nilai (PPN) dan kemudahan transaksi digital terhadap gaya hidup
konsumtif masyarakat Jakarta, khususnya di kalangan wusia 20-30 tahun.
Dikarenakan belum ada penelitian yang menggabungkan kedua variabel (kenaikan
tarif PPN dan kemudahan transaksi digital secara simultan) dan meneliti efek
khusus pada gaya hidup konsumtif generasi muda di kota besar seperti Jakarta,
penelitian ini mengisi celah yang ada dalam literatur yang sebelumnya lebih banyak
membahas pengaruh PPN secara umum tanpa melihat bagaimana hal tersebut
mempengaruhi perilaku konsumsi individu, terutama di kalangan generasi muda
yang sangat dipengaruhi oleh teknologi dan tren digital (Kemenkeu, 2023; Humas

Setkab, 2022). Dengan pendekatan kuantitatif dan pengumpulan data primer
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melalui kuesioner, penelitian ini berusaha memberikan wawasan baru tentang
bagaimana kenaikan tarif PPN dan kemudahan dalam bertransaksi secara digital
dapat mengubah cara masyarakat mengelola pengeluaran dan prioritas konsumsi
mereka. Selain itu, penelitian ini menggabungkan berbagai sudut pandang termasuk
faktor sosial dan psikologis, untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif
tentang perilaku konsumtif di era digital, di mana individu sering kali terpengaruh
oleh iklan dan promosi yang ada (Yulianti & Nugraha, 2022). Dengan demikian,
diharapkan penelitian ini tidak hanya menambah pengetahuan yang ada, tetapi juga
memberikan informasi berharga bagi pembuat kebijakan dalam merumuskan
strategi yang lebih efektif untuk menghadapi dampak kebijakan fiskal terhadap

masyarakat.

1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat Teoritikal dan Akademis

Penelitian ini akan memberikan konstribusi dalam bidang ekonomi
terutama dalam memahami dampak dari kebijakan kenaikan tarif PPN
terhadap perilaku konsumtif masyarakat. Dengan menganalisis Tingkat
konsumsi masyarakat Jakarta setelah terjadi kenaikan tarif PPN, penelitian
ini diharapkan akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai bagaimana kebijakan fiskal dapat mempengaruhi perilaku
konsumtif masyarakat. Serta memperluas literatur mengenai pengaruh
faktor ekonomi dan teknologi terhadap gaya hidup konsumtif, khususnya

pada generasi muda. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi
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peneliti lain dalam mengembangkan teori ekonomi terkait kebijakan fiskal

dan perilaku konsumtif.

1.5.2 Manfaat Manajerial dan Praktikal

Penelitian ini juga memiliki manfaat praktis yang signifikan. Dengan
meneliti pengaruh kenaikan tarif PPN terhadap perilaku konsumtif
masyarakat Jakarta, penelitian ini juga dapat memberikan informasi yang
berguna bagi pemerintah dalan merumuskan kebijakan ekonomi yang lebih
efektif dan berdampak positif bagi masyarakat. Selain itu, dengan mengukur
presentase  kenaikan biaya hidup masyarakat Jakarta setelah
diberlakukannya kenaikan tarif PPN, Penelitian ini dapat mmberikan
gambarang yang jelas mengenai dampak ekonomi langsung dari kebijakan
tersebut, sehingga dapat menjadi dasar evaluasi kebijakan yang telah
dilakukan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat penting baik dari segi teorotis maupun praktis dalam memahami
dampak dari kebijakan kenaikan tarif PPN terhadap perilaku konsumtif

masyarkat.

Organisasi Skripsi

Bab 1 : Mendeskripsikan tentang latar belakang masalah, mengidentifikasikan

rumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian, manfaat penlitian

baik secara teoritis maupun praktikal, dan aspek-aspek ruang lingkup penelitian.
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Bab 2 : Menjelaskan tentang berbagai teori yang membangun kerangka pemikiran.
Mendiskusikan konstruk yang menjadi fokus dalam penelitian dan bagaimana

hipotesa dibangun.

Bab 3 : Mendiskusikan hal-hal tentang metode penelitian. Dimulai dari bagaimana
penelitian didesain. Dilanjutkan dengan konteks penelitian dan waktu yang

dibutuhkan dalam penelitian.

Bab 4 : Bab ini menerapkan hasil analisis data yang telah diuji masing-masih
dengan alat bantu pengelolah data SPSS dan disertakan dengan pembahasan yang

berkaitan dengan penelitian terdahulu serta landasan teori.

Bab 5 : Bab ini merupakan kesimpulan dan implementasi penelitian baik secara
teoritis maupun empiris dan beberapa rekomendasi untuk peneliti yang akan

mengambil tema yang sama.



BABII
TINJAUAN LITERATUR, KERANGKA PEMIKIRAN &
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Literatur

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) merupakan pajak konsumsi yang
dibebankan kepada konsumen akhir atas setiap penyerahan barang dan jasa. Per
April 2022, pemerintah Indonesia menaikkan tarif PPN dari 10% menjadi 11%
melalui Undang-Undang No. 7 Tahun 2021 (UU HPP), sebagai langkah pemulihan
ekonomi. Kenaikan ini secara langsung menaikkan harga barang konsumsi, dan
berpotensi memengaruhi pola konsumsi masyarakat, terutama kelompok usia muda
(Kemenkeu, 2023; Humas Setkab, 2022). Di sisi lain, perkembangan teknologi
finansial telah mendorong maraknya transaksi digital, seperti penggunaan e-wallet,
QRIS, dan belanja online. Kemudahan dan kecepatan proses transaksi ini sering
kali menyebabkan perilaku konsumtif, karena masyarakat cenderung belanja
impulsif tanpa perencanaan matang (Bank Indonesia, 2023; Yulianti & Nugraha,
2022). Gaya hidup konsumtif sendiri adalah pola perilaku konsumsi yang
berlebihan, didorong oleh keinginan, bukan kebutuhan. Hal ini banyak ditemukan
pada masyarakat usia 20-30 tahun, yang kerap terpapar tren media sosial, iklan
digital, serta kemudahan berbelanja online. Individu dengan gaya hidup konsumtif
biasanya sulit membedakan antara kebutuhan dan keinginan, serta lebih mudah
terpengaruh oleh diskon dan promosi (Pulungan & Febriaty, 2021). Menurut teori
perilaku konsumen, keputusan konsumsi dipengaruhi oleh harga, pendapatan,

kemudahan akses, dan faktor psikologis. Dalam konteks ini, kenaikan PPN dapat
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menekan daya beli, sementara transaksi digital justru memperkuat kecenderungan
konsumtif, khususnya pada barang-barang gaya hidup (Kotler & Keller, 2021;

Schiffman & Wisenblit, 2019).

2.1.1 Tinjauan Dasar

2.1.2 Pajak Pertambahan Nilai

Pajak Pertambahan Nilai atau PPN merupakan pungutan yang
dibebankan atas transaksi jual-beli barang dan jasa yang dilakukan oleh wajib
pajak pribadi atau wajib pajak badan yang telah menjadi Pengusaha Kena Pajak
(PKP). Pajak Pertambahan Nilai dikenakan pada konsumen akhir, namun
pemungutan dan penyetoran PPN menjadi kewajiban PKP. Setelah memungut
serta menyetorkan Pajak Pertambahan Nilai atas transaksi barang maupun jasa
kena pajak, PKP juga berkewajiban melaporkan PPN terutang (Online Pajak,
2022). Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara dengan potensi
yang besar, dan diharapkan mampu menggerakkan roda perekonomian.
Pemerintah senantiasa berupaya mengoptimalkan penerimaan pajak mengingat
adanya peningkatan signifikan terhadap kebutuhan pembangunan serta
berbagai persoalan perekonomian nasional yang sering terjadi (Agasie &
Zubaedah, 2022). Berdasarkan UU Nomor 42 Tahun 2009 tentang PPN dan
PPnBM, PPN merupakan pajak atas konsumsi barang dan jasa yang dikenakan
secara bertahap pada setiap jalur produksi maupun distribusi. Pemahaman
mengenai jenis-jenis pajak tersebut dapat memudahkan masyarakat dalam
melakukan pembayaran pajak serta mendukung program pemerintah dalam

meningkatkan penerimaan negara.
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Kebijakan kenaikan tarif PPN dari 10% menjadi 11% yang mulai
diberlakukan pada 1 April 2022 merupakan bagian dari implementasi Undang-
Undang No. 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan (UU
HPP), dengan tujuan memperkuat penerimaan negara (Kementerian Keuangan
RI, 2023). Akan tetapi, penerapan kebijakan tersebut berdampak langsung pada
harga barang dan jasa di pasar, sehingga berpotensi menurunkan daya beli
masyarakat (BI, 2023). Peningkatan tarif PPN ini juga dapat menimbulkan
cost-push inflation, yakni inflasi yang terjadi akibat kenaikan biaya produksi

atau beban perpajakan yang akhirnya dialihkan kepada konsumen.

Menurut (Nastiti dan Wahyudi, 2022), masyarakat yang terdampak
akan melakukan penyesuaian konsumsi, seperti menunda pembelian, mencari
alternatif barang lebih murah, atau mengurangi pengeluaran non-pokok. Hal
ini berdampak pada pola konsumsi jangka pendek, terutama pada kelompok
usia muda yang rentan terhadap fluktuasi harga dan gaya hidup konsumtif.
(Wibowo & Faradilla, 2022) menyatakan bahwa meskipun PPN adalah
instrumen fiskal yang efektif dalam jangka panjang, tanpa pengendalian dan
sosialisasi yang baik, kebijakan ini dapat memperbesar beban ekonomi
masyarakat perkotaan. Efek psikologis dari kenaikan harga yang cepat juga
dapat mempercepat penurunan konsumsi dan menurunkan indeks kepercayaan

konsumen.
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2.1.2.1 Jenis-Jenis Pajak Pertambahan Nilai

Menurut Undang-Undang Harmonisasi Peraturan Perpajakan (UU
HPP), yang mengatur sistem perpajakan di Indonesia, PPN memiliki beberapa

jenis utama, yaitu:

1. PPN Standar

PPN standar dikenakan pada hampir semua barang dan jasa dengan
tarif yang berlaku saat ini sebesar 11%. Berdasarkan kebijakan yang
berlaku, tarif PPN ini direncanakan akan naik menjadi 12% pada 1 Januari
2025. Tarif ini mencakup sebagian besar transaksi barang dan jasa yang
dilakukan dalam perekonomian, mulai dari barang konsumsi sehari-hari,
hingga jasa yang digunakan oleh perusahaan dan individu.

2. PPN Ditanggung Pemerintah (DTP)

PPN Ditanggung Pemerintah (DTP) merupakan pengaturan di
mana pemerintah menanggung pembayaran PPN atas barang dan jasa
tertentu. Tujuan dari pengaturan ini adalah untuk mengurangi beban
konsumen, terutama dalam periode pemulihan ekonomi, dengan
memberikan insentif pajak pada barang dan jasa yang diperlukan
masyarakat, seperti kebutuhan pokok dan sektor-sektor yang mendukung
pemulihan ekonomi.

3. PPN Tidak Terutang

PPN tidak terutang berlaku pada transaksi ekspor dan transaksi

lainnya yang diatur oleh pemerintah. Produk barang maupun jasa yang

diekspor keluar negeri tidak dikenakan PPN karena tujuannya adalah
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untuk menjaga daya saing produk Indonesia di pasar internasional. Selain
itu, barang dan jasa tertentu yang termasuk dalam kategori bebas pajak,

seperti barang kebutuhan pokok tertentu, juga dapat dibebaskan dari PPN.

2.1.2.2  Tarif PPN di Indonesia

Menurut Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi
Peraturan Perpajakan (UU HPP), tarif PPN mengalami perubahan sebagai
bagian dari reformasi perpajakan. Mulai 1 April 2022, tarif PPN naik dari 10%
menjadi 11%, dan direncanakan akan naik lagi menjadi 12% pada 1 Januari
2025. Tarif standar PPN tetap 11 % untuk sebagian besar barang dan jasa
hingga 31 Desember 2024, seperti yang berlaku sejak April 2022. Mulai 1
Januari 2025, tarif PPN menjadi 12 %, secara selektif hanya dikenakan pada

barang dan jasa mewah yang sebelumnya juga dikenai PPnBM.

2.1.2.3 Dampak kenaikan Tarif PPN dan Gaya hidup konsumtif

Kenaikan tarif PPN berpotensi untuk merubah pola gaya hidup generasi
muda dalam jangka panjang. Kenaikan tarif Pajak Pertambahan Nilai (PPN)
pada barang dan jasa, termasuk barang konsumsi sehari-hari, dapat berdampak
langsung pada daya beli masyarakat, terutama kelompok usia 20-30 tahun
yang memiliki pendapatan relatif terbatas. Saat tarif PPN naik, harga barang
dan jasa otomatis ikut meningkat, sehingga masyarakat dengan penghasilan
menengah ke bawah merasakan penurunan kemampuan konsumsi mereka
(Caesaria et al., 2024; Puteri et al., 2025). Hal ini mendorong perubahan gaya

hidup generasi muda yang sebelumnya cenderung konsumtif menjadi lebih



23

selektif dan hemat, mereka mungkin mulai lebih berhati-hati dalam

perencanaan keuangan dan belajar untuk mengatur anggaran mereka dengan

lebih bijaksana. Hal ini bisa mendorong peningkatan budaya menabung dan

investasi, serta semakin berhati-hatinya generasi muda dalam mengeluarkan

uang untuk barang atau jasa yang tidak esensial. Berikut beberapa dampak dari

kenaikan tarif PPN pada perilaku konsumtif masyarakat, yaitu :

a)

b)

d)

Menurunkan daya beli: Kenaikan harga barang dan jasa akibat PPN yang
lebih tinggi akan menurunkan daya beli masyarakat, terutama bagi
kelompok berpenghasilan rendah (Caesaria et al., 2024).

Mengubah pola konsumsi: Konsumen mungkin beralih ke barang dan jasa
yang lebih murah atau mengurangi konsumsi barang dan jasa yang tidak
esensial (Puteri et al., 2025).

Menunda pembelian: Konsumen mungkin menunda pembelian barang dan
jasa yang tidak mendesak untuk menghemat pengeluaran (Direktorat
Jenderal Pajak, 2025).

Meningkatkan konsumsi barang dan jasa substitusi: Konsumen mungkin
mencari barang dan jasa substitusi yang lebih murah untuk menggantikan

barang dan jasa yang terkena PPN (Anggraini & Kusumastuti, 2022).

2.1.3 Kemudahan Transaksi Digital

Transaksi digital merupakan aktivitas pembayaran atau pembelian

barang dan jasa yang dilakukan secara digital melalui perangkat digital seperti

smartphone, komputer, atau sistem berbasis cloud. Kemudahan transaksi
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digital merujuk pada tingkat kenyamanan, kecepatan, dan aksesibilitas yang
diberikan oleh teknologi digital dalam melakukan aktivitas pembayaran atau
pembelian barang dan jasa tanpa menggunakan uang tunai secara fisik. Sebagai
contoh, Chandra, Wismiarsi, dan Prayitno (2024) menemukan bahwa
pengguna Gen Z ShopeePay cenderung melakukan pembelian impulsif, yang
dipicu oleh interaktivitas aplikasi dan pengaruh sosial. Secara lebih luas,
Kuswardhani, Sari, Yuniawan, dan Kusumawardhani (2025) melalui tinjauan
sistematis menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan e-wallet secara
signifikan berkorelasi positif dengan peningkatan frekuensi belanja akibat real-
time transaksi, dan promosi digital. Transaksi ini umumnya dilakukan melalui
e-wallet, mobile banking, QR Code, transfer online, atau aplikasi pembayaran
digital lainnya. Kemudahan dalam transaksi digital telah memberikan pengaruh

penting terhadap pola konsumsi masyarakat, terutama generasi muda.

Di era digital saat ini, kemudahan transaksi menjadi salah satu
pendorong utama perubahan perilaku konsumen, terutama pada generasi muda.
Kemudahan ini mencakup akses cepat, sistem otomatis, minim interaksi tunai,
serta tersedianya berbagai fitur yang mempermudah konsumen untuk
menyelesaikan transaksi kapan dan di mana saja (Bank Indonesia, 2023).
Menurut (Yulianti dan Nugraha, 2022), perkembangan fintech (financial
technology) seperti e-wallet, mobile banking, dan QRIS berkontribusi besar
terhadap meningkatnya intensitas belanja, karena mempermudah pengguna

melakukan transaksi hanya dalam hitungan detik.
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Di sisi lain, (Puspitasari dan Lestari, 2021) menemukan bahwa
pengguna aktif transaksi digital, khususnya melalui dompet elektronik,
cenderung melakukan pembelian impulsif dan menunjukkan perilaku
konsumtif yang lebih tinggi dibandingkan pengguna konvensional. Secara
umum, transaksi digital mempermudah konsumen dalam melakukan
pembayaran tanpa uang tunai, mengurangi waktu, serta banyak platform
menawarkan promosi seperti cashback dan diskon yang mendorong perilaku
konsumtif, khususnya pada usia 20-30 tahun. Semua aspek ini memperkuat
tren konsumsi impulsif dan pengeluaran yang lebih besar dibandingkan masa
sebelum digitalisasi (Pambudi et al., 2025). Menurut (Puspitasari dan Lestari,
2021), semakin tinggi persepsi kemudahan transaksi digital, semakin besar

pula kecenderungan pengguna untuk melakukan pembelian secara spontan.

2.1.3.1 Kemudahan Transaksi Digital dan Gaya Hidup Konsumtif

Kemudahan transaksi digital—melalui e-wallet, mobile banking, dan
QRIS—telah mengubah perilaku konsumsi masyarakat, khususnya generasi
muda perkotaan. Menurut Sumarwan & Tjiptono (2019), kemudahan akses dan
kenyamanan layanan berperan penting dalam membentuk keputusan
pembelian, terutama pada konsumsi yang bersifat non-esensial. Hal ini sejalan
dengan pandangan Kotler & Keller (2016) bahwa turunnya hambatan dalam
proses pembelian akan memperbesar kecenderungan konsumen untuk

melakukan pembelian impulsif.
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Kemudahan transaksi digital melalui e-wallet dan QRIS telah menjadi
katalis utama bagi gaya hidup konsumtif, khususnya di kalangan generasi muda
urban. Penelitian Safitri dkk. (2023) di Bandung menemukan bahwa
penggunaan e-wallet seperti ShopeePay dan Dana berkontribusi signifikan
terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Hasil serupa dilaporkan oleh
Purnomo dkk. (2024), yang menganalisis pola konsumsi masyarakat Medan
dan menemukan bahwa e-wallet mendorong gaya hidup konsumtif, terutama
melalui dinamika sosial dan penawaran promosi digital. Selain itu, bukti
terbaru juga datang dari penggunaan QRIS. Marchsada & Hindrayani (2025)
menunjukkan bahwa fitur pembayaran kode QR dalam e-wallet berdampak
signifikan terhadap perilaku impulsif berbelanja generasi Z, karena transaksi
yang cepat membuat konsumen kurang menyadari jumlah uang yang

dikeluarkan.

Dari rangkaian teori dan hasil penelitian tersebut, dapat dipahami
bahwa semakin mudah, cepat, dan praktis suatu metode pembayaran digital,
semakin tinggi pula kecenderungan konsumen untuk berperilaku konsumtif.
Generasi muda usia 20-30 tahun di kota besar seperti Jakarta, yang relatif
adaptif terhadap teknologi, lebih rentan terdorong pada gaya hidup konsumtif

karena faktor kemudahan dan kenyamanan transaksi digital.

2.14 Gaya Hidup Konsumtif

Gaya hidup konsumtif merupakan suatu pola perilaku konsumsi yang
ditandai dengan kecenderungan individu atau kelompok dalam membelanjakan

uang untuk barang dan jasa secara berlebihan, tanpa didasarkan pada
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kebutuhan primer, melainkan didorong oleh faktor emosional, tren sosial,
keinginan pribadi, atau kebutuhan pencitraan. (Kotler dan Keller, 2021)
memperkuat bahwa perilaku konsumtif bukan semata-mata terkait aspek
ekonomi, melainkan juga dipengaruhi oleh berbagai faktor psikologis (seperti
motivasi, persepsi, dan emosi), sosial (keluarga, kelompok referensi), budaya
(gaya hidup masyarakat), dan teknologi (akses informasi dan kemudahan
transaksi). Dalam masyarakat perkotaan seperti Jakarta, perilaku konsumtif
berkembang pesat seiring dengan meningkatnya gaya hidup digital, dominasi

media sosial, dan eksistensi sebagai bagian dari kebutuhan identitas sosial.

Gaya hidup konsumtif juga berkaitan erat dengan fenomena self-
reward dan impulsive buying, yaitu kecenderungan individu untuk membeli
sesuatu sebagai bentuk hadiah atas pencapaian pribadi atau sebagai
pelampiasan dari tekanan psikologis. Gaya hidup ini menjadi lebih kompleks
di era digital, karena individu terus-menerus terpapar oleh iklan personalisasi,
influencer, serta diskon dan penawaran instan dari platform belanja online.
(Yulianti dan Nugraha, 2022) menyatakan bahwa digitalisasi dan eksistensi
online membuat individu semakin terdorong untuk membentuk citra diri
melalui konsumsi, bukan lagi melalui kepemilikan yang fungsional, tetapi

sebagai simbol status dan aktualisasi diri.

Dalam kelompok usia muda (20-30 tahun), gaya hidup konsumtif
menjadi semakin dominan karena berada pada fase eksplorasi dan
pembentukan identitas sosial. Kelompok ini cenderung mengikuti tren serta

gampang dipengaruhi oleh lingkungan digital, dan lebih aktif melakukan
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pembelian berdasarkan emosional atau gaya hidup ketimbang kebutuhan nyata
(Pulungan & Febriaty, 2021). Jika tidak diimbangi dengan literasi keuangan
dan kesadaran pengelolaan konsumsi, gaya hidup ini berpotensi menimbulkan
ketergantungan konsumtif dan ketidakseimbangan keuangan dalam jangka

panjang.

2.1.4.1 Ciri-Ciri Gaya Hidup Konsumtif

Menurut (Pulungan dan Febriaty, 2021) serta Dewi et al. (2020), gaya
hidup konsumtif ditandai oleh sejumlah karakteristik khas yang menunjukkan
perilaku konsumsi berlebihan tanpa dasar kebutuhan rasional. Salah satu ciri
utama adalah pembelian impulsif (impulse buying), yaitu tindakan membeli
suatu barang atau jasa dengan tiba-tiba, tanpa perencanaan atau pertimbangan
yang matang sebelumnya. Perilaku ini umumnya didorong oleh emosi sesaat,
keinginan mendadak, atau pengaruh eksternal seperti iklan dan tampilan visual
yang menarik. Selanjutnya, penelitian oleh Helmi et al. (2023) menemukan
bahwa konsumen muda di Indonesia cenderung impulsif, menyukai barang
berkualitas tinggi, dan memiliki obsesi terhadap produk merek dalam konteks
belanja daring. Gaya hidup konsumtif juga tercermin dari perilaku prioritasi
keinginan ketimbang kebutuhan, di mana individu sering membeli produk
sekunder seperti gadget atau makanan tren meskipun kebutuhan dasar belum
terpenuhi tanpa rencana keuangan dan berisiko mengalami krisis finansial

(Helmi et al., 2023; Southern, 2025).
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Selain itu, gaya hidup konsumtif juga ditandai dengan prioritas
terhadap keinginan daripada kebutuhan. Konsumen lebih memilih
membelanjakan uang untuk barang-barang yang tidak esensial, seperti produk
fashion terbaru, gadget mahal, atau makanan estetik yang sedang tren,
meskipun kebutuhan dasar belum sepenuhnya terpenuhi. Hal ini menunjukkan
rendahnya kemampuan dalam mengatur skala prioritas dalam konsumsi.
Pengeluaran yang tidak terkontrol, khususnya untuk barang sekunder dan
tersier, menjadi ciri lain dari gaya hidup konsumtif. Individu dengan gaya
hidup ini sering kali tidak memiliki rencana keuangan yang jelas, dan
melakukan konsumsi secara berlebihan tanpa memperhitungkan pendapatan
atau tabungan. Ini dapat menimbulkan risiko finansial seperti utang konsumtif
atau krisis keuangan pribadi. Penelitian Ekawati et al. (2025) menyebut bahwa
kecenderungan materialistik dan status sosial mendorong pembelian impulsif
di kalangan Gen Z, sementara manajemen keuangan yang lemah memperbesar

risiko perilaku konsumtif.

Faktor eksternal seperti promosi, diskon besar-besaran, dan pengaruh
media sosial turut memperkuat gaya hidup konsumtif. Algoritma media sosial
dan e-commerce yang menampilkan iklan personalisasi, flash sale, dan limited
offers sering kali menciptakan urgensi palsu dan dorongan untuk membeli.
Konsumen muda yang aktif di dunia digital sangat rentan terhadap pengaruh
ini karena tingginya frekuensi paparan visual dan budaya FOMO (fear of
missing out). Promosi dengan batas waktu memicu rasa FOMO dan tekanan

waktu, yang mendorong tindakan pembelian impulsif. Isu ini semakin
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diperkuat dalam konteks e-commerce di Indonesia, di mana fitur seperti flash
sale, promosi fantastis, dan notifikasi stok terbatas menciptakan dorongan

emosional yang memicu membeli tanpa perencanaan (Azizah et al., 2025).

Gaya hidup konsumtif ini lebih sering dijumpai pada kelompok usia
20-30 tahun, yaitu generasi yang sedang berada dalam masa produktif dan
transisi menuju kemandirian finansial. Meskipun telah memiliki penghasilan
sendiri, banyak di antara mereka yang belum sepenuhnya stabil secara finansial
maupun memiliki kesadaran pengelolaan keuangan yang baik. Keaktifan
mereka di media digital, kebiasaan mengikuti tren, dan keinginan untuk tampil
di ruang publik digital menjadikan kelompok usia ini sangat rentan terhadap

konsumsi berlebihan tanpa kontrol.

2.1.4.2 Faktor yang Mempengaruhi Gaya Hidup Konsumtif

Gaya hidup konsumtif tidak terjadi secara tiba-tiba, melainkan
terbentuk oleh kombinasi berbagai faktor eksternal dan internal yang saling
berinteraksi. Menurut beberapa kajian terkini, termasuk (Pulungan & Febriaty,
2021) dan (Yulianti & Nugraha, 2022), terdapat empat faktor utama yang
secara signifikan memengaruhi pola konsumsi berlebihan di kalangan
masyarakat. Beberapa faktor yang mempengaruhi gaya hidup konsumtif,

antara lain :

1. Faktor Sosial
Lingkungan pergaulan, media sosial, dan budaya kompetitif sering kali

mendorong individu untuk membeli demi pencitraan atau pengakuan sosial.
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2. Faktor Psikologis
Konsumsi sering kali menjadi pelarian emosional (emotional spending),
misalnya ketika seseorang merasa stres, bosan, atau ingin diakui.
3. Faktor Ekonomi & Teknologi
Kenaikan harga akibat PPN dan kemudahan transaksi digital menjadi
kombinasi yang mempercepat pengambilan keputusan konsumsi tanpa
pertimbangan logis.
4. Pengaruh Gaya Hidup Digital
Influencer, iklan tertarget, dan aplikasi belanja berbasis algoritma
membuat konsumen lebih terpapar dan terdorong untuk membeli secara

instan.

2.1.4.3 Gaya Hidup Konsumtif dalam Konteks Penelitian

Dalam penelitian ini, gaya hidup konsumtif didefinisikan sebagai
kecenderungan individu, khususnya masyarakat usia 20-30 tahun di Jakarta,
untuk melakukan konsumsi barang atau jasa yang lebih didorong oleh
keinginan, tren, dan gaya hidup, daripada kebutuhan nyata yang bersifat
primer. Pada usia 20-30 tahun seringkali berada dalam tahap kehidupan yang
sangat dinamis, baik dari sisi pekerjaan, pendidikan, maupun pola konsumsi.
Banyak dari mereka adalah pekerja muda yang baru memulai karir, mahasiswa
yang masih mengandalkan orang tua, atau bahkan pengusaha muda yang
sedang mengembangkan usaha. Kelompok usia ini memiliki karakteristik

konsumsi yang cenderung konsumtif, terutama terhadap barang-barang yang
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berkaitan dengan gaya hidup seperti makanan cepat saji, pakaian fashion

terbaru, hiburan, dan berbagai jenis layanan berbasis aplikasi.

Kelompok usia ini dipilih karena berada pada fase transisi antara remaja
dan dewasa awal, di mana mereka umumnya mulai memiliki pendapatan
sendiri namun belum sepenuhnya stabil secara keuangan dan emosional.
Ditambah lagi, mereka sangat aktif di ruang digital dan sangat responsif
terhadap perubahan sosial serta tren konsumsi terkini. Perilaku konsumtif
dalam konteks ini melibatkan pengeluaran yang sering kali tidak direncanakan,
dilakukan secara impulsif, dan dipicu oleh berbagai faktor eksternal seperti
diskon, promosi kilat (flash sale), konten media sosial, serta dorongan untuk
menunjukkan citra diri tertentu melalui kepemilikan barang. Konsumsi tidak
lagi dilihat sebagai pemenuhan kebutuhan fungsional, melainkan sebagai

ekspresi gaya hidup, simbol status sosial, dan bagian dari pencitraan diri.

Untuk mengukur tingkat gaya hidup konsumtif, penelitian ini

menggunakan beberapa indikator kunci, antara lain:

1. Frekuensi pembelian barang/jasa non-pokok, seberapa sering responden

membeli barang yang bukan kebutuhan dasar.

2. Alokasi pengeluaran untuk kebutuhan sekunder dan tersier, proporsi
pengeluaran terhadap barang-barang seperti fashion, kosmetik, makanan

mabhal, gadget, hiburan, dan liburan.
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3. Respons terhadap diskon, promosi, dan kampanye marketing digital, tingkat
ketertarikan responden terhadap iklan, flash sale, promo e-wallet, dan

diskon musiman.

4. Kecenderungan melakukan pembelian impulsif, seberapa sering responden

membeli secara spontan tanpa rencana sebelumnya.

5. Tingkat kontrol terhadap belanja pribadi, apakah responden mampu
membatasi konsumsi berdasarkan kebutuhan atau terdorong untuk terus

membeli demi kepuasan sesaat.

2.2 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran merupakan pola pikir yang digunakan peneliti untuk
menjelaskan hubungan antar variabel yang diteliti, sehingga memudahkan dalam
merumuskan hipotesis dan fokus penelitian. Kerangka pemikiran bukan sekadar
kumpulan informasi, melainkan hasil dari pemahaman mendalam peneliti terhadap
teori dan data yang relevan, yang kemudian diintegrasikan dalam suatu struktur
berpikir yang sistematis (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini berfokus pada
kenaikan tarif PPN yang berpotensi menaikkan harga barang dan jasa yang
dikunsumsi masyarakat, sehingga dapat memengaruhi daya beli dan perilaku
konsumsi, khususnya pada kelompok usia muda. Sementara itu, kemudahan
transaksi digital melalui e-wallet, QRIS, atau mobile banking yang mempercepat
proses pembayaran dan sering disertai promo yang mendorong perilaku belanja
impulsif. Kombinasi kedua faktor ini dapat secara simultan memengaruhi gaya

hidup konsumtif masyarakat.
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Berdasarkan teori perilaku konsumen, harga (yang dipengaruhi oleh tarif

pajak) dan kemudahan akses transaksi merupakan faktor eksternal penting dalam

pengambilan keputusan belanja. Oleh karena itu, penelitian ini memposisikan

kenaikan tarif PPN dan kemudahan transaksi digital sebagai variabel independen

yang diuji pengaruhnya, baik secara parsial maupun simultan, terhadap gaya hidup

konsumtif. Berikut adalah beberapa strategi yang dapat dilakukan pemerintah

untuk meminimalkan dampak kenaikan PPN terhadap Tingkat konsumtif

masyarakat di Jakarta :

1)

2)

3)

Penyesuaian tarif PPN yang bertahap

Pemerintah dapat menerapkan kenaikan tarif PPN secara bertahap,
misalnya dari 10% menjadi 11% terlebih dahulu, kemudian 12% di tahun
berikutnya. Pendekatan ini akan memberikan waktu bagi masyarakat untuk
menyesuaikan diri dengan perubahan harga akibat kenaikan PPN.
Peningkatan efisiensi pemungutan PPN

Pemerintah dapat melakukan perbaikan sistem pemungutan PPN agar lebih
efisien dan efektif. Hal ini dapat dilakukan melalui peningkatan pengawasan,
perbaikan sistem administrasi, serta penerapan teknologi yang lebih modern.
Edukasi dan sosialisasi kepada masyarakat

Pemerintah perlu melakukan edukasi dan sosialisasi kepada masyarakat
terkait perubahan tarif PPN. Tujuannya adalah agar masyarkat dapat
memahami alasan dan dampak dari kenaikan PPN, sehingga dapat

menyesuaikan perilaku konsumtifnya.
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4) Penyediaan alternatif barang dan jasa
Pemerintah dapat mendorong penyediaan alternatif barang dan jasa yang
terjangkau bagi masyarakat. Hal ini dapat dilakukan melalui kebijakan yang
mendukung industry local dan UMKM.

Dikarenakan kenaikan tarif PPN berpotensi memberikan dampak yang
besar terhadap perilaku konsumtif masyarakat di Jakarta. Dan dampak tersebut
bervariasi tergantung pada tingkat pendapatan, struktur konsumsi, dan gaya hidup
individu. Sehingga penting bagi pemerintah untuk mempertimbangkan dampak ini
dalam merumuskan kebijakan kenaikan tarif PPN agar tidak terlalu membebani
masyarakat, khusunya kelompok berpenghasilan rendah.

Penelitian Safitri dkk. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan e-wallet
membuat 63,6% mahasiswa merasa lebih konsumtif, karena kemudahan transaksi
mendorong frekuensi pembelian. Hasil serupa ditemukan oleh Silitonga dkk. (2025)
yang membuktikan bahwa penggunaan e-wallet meningkatkan frekuensi transaksi
dan keputusan membeli di kalangan mahasiswa Unimed. Dengan demikian,
kemudahan transaksi digital diperkirakan berhubungan positif dengan gaya hidup
konsumtif.

Apabila kedua variabel independen dianalisis secara simultan, maka muncul
kemungkinan interaksi. Kenaikan PPN menekan konsumsi melalui mekanisme
harga, sedangkan kemudahan transaksi digital mendorong konsumsi melalui faktor
kenyamanan psikologis. Penelitian Kiko Armenita Julito, Sitifa Ramadani (2024)
menemukan bahwa transaksi e-commerce memperkuat pengaruh kenaikan PPN

terhadap keputusan pembelian pada Generasi Z. Artinya, konsumsi digital
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tampaknya tidak mengurangi efek negatif PPN, justru meningkatkan interaksi
antara keduanya. Hal ini menunjukkan perlunya pengujian simultan antara
kenaikan PPN dan adopsi transaksi digital terhadap gaya hidup
konsumtifBerdasarkan kerangka pikir yang telah diuraikan oleh peneliti, kerangka
pikir ini kemudian digambarkan sebagai berikut:

Gambar

2.1 Kerangka Pemikiran

Kenaikan Tarif PPN
(X1)
Gaya Hidup Konsumtif
e
Y
Kemudahan Transaksi (Y)

Digital (X2)

2.3 Pembangunan Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban atau dugaan sementara terhadap rumusan
masalah penelitian yang dapat diuji secara empiris (Sugiyono,2019), Penyusunan
hipotesis dalam penelitian ini didasarkan pada teori perpajakan, perilaku konsumtif,
serta penelitian terdahulu yang relevan. Hipotesis banyak memberikan manfaat bagi
penulis, antara lain, dalam hal verifikasi data, terutama dalam menetapkan variable
yang digunakan, teknis analisis data, menetapkan sample penelitian. Hipotesis
dinyatakan dalam bentuk pernyataan yang mengandung beberapa variabel yang
kemudian diturunkan dari suatu teori, konsep, dan prinsip ilmiah. Artinya, hipotesis
sebagai jawaban sementara yang bersumber dari khasanah pengetahuan ilmiah yang

telah ada. Oleh karena itu, sebelum merumuskan hipotesis diawali dengan mengkaji
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teori-teori dan kerangka pemikiran yang berhubungan dengan variabel-variabel
penelitian.

Kenaikan tarif Pajak Pertambahan Nilai (PPN) merupakan salah satu
kebijakan fiskal yang diterapkan pemerintah untuk meningkatkan pendapatan
negara dan memperbaiki stabilitas ekonomi nasional. Namun, kebijakan ini juga
berimplikasi langsung pada harga barang dan jasa yang dikonsumsi Masyarakat
sehari-hari. Bagi masyarakat usia 20—30 tahun, yang umumnya berada dalam fase
awal karier atau pendidikan, perubahan harga barang dan jasa ini dapat
memengaruhi pola konsumsi mereka, terutama yang berhubungan dengan gaya
hidup konsumtif. Gaya hidup konsumtif di kalangan generasi muda, seperti belanja
di Kafe, langganan layanan digital, pembelian produk fashion dan kecantikan, serta
hiburan lainnya, sangat bergantung pada daya beli. Ketika tarif PPN dinaikkan,
harga barang-barang gaya hidup cenderung naik, yang dapat menyebabkan
konsumen muda dihadapkan pada pilihan sulit terkait pengeluarannya. Dalam hal
ini, kebijakan kenaikan PPN dapat mengubah pola konsumsi mereka, baik dengan
mengurangi konsumsi, beralih ke barang yang lebih murah, atau bahkan mengubah
prioritas pengeluaran mereka.

Berdasarkan teori perilaku konsumen yang menjelaskan bahwa perubahan
harga barang dan jasa akan memengaruhi keputusan konsumsi, serta teori elastisitas
permintaan yang mengindikasikan bahwa barang dan jasa dengan elastisitas harga
tinggi akan mengalami penurunan konsumsi ketika harga meningkat, maka dapat
diasumsikan bahwa kenaikan PPN terhadap barang-barang konsumsi tertentu

(seperti makanan dan minuman, fashion, dan hiburan) akan menyebabkan
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penurunan pengeluaran konsumtif masyarakat usia 20-30 tahun. Temuan empiris di

Indonesia memperkuat hal tersebut, misalnya penelitian Safitri et al. (2023) yang

menunjukkan bahwa penggunaan e-wallet mendorong perilaku konsumtif

mahasiswa, serta Silitonga et al. (2025) yang membuktikan bahwa e-wallet

berpengaruh positif terhadap pembelian impulsif mahasiswa.

Berdasarkan uraian teori dan penelitian terdahulu, maka hipotesis yang

dikembangkan dalam penelitian ini adalah:

HO.

Ha,

HO: :

Ha: :

HOs :

Has

: Kenaikan tarif PPN tidak berpengaruh terhadap gaya hidup konsumtif

masyarakat Jakarta usia 20-30 tahun.

: Kenaikan tarif PPN berpengaruh terhadap gaya hidup konsumtif masyarakat

Jakarta usia 20-30 tahun.
Kemudahan transaksi digital tidak berpengaruh terhadap gaya hidup
konsumtif masyarakat Jakarta usia 20-30 tahun.
Kemudahan transaksi digital berpengaruh terhadap gaya hidup konsumtif
masyarakat Jakarta usia 20-30 tahun.
Kenaikan tarif PPN dan kemudahan transaksi digital secara simultan tidak
berpengaruh terhadap gaya hidup konsumtif masyarakat usia 20-30 tahun di
Jakarta.
Kenaikan tarif PPN dan kemudahan transaksi digital secara simultan

berpengaruh terhadap gaya hidup konsumtif masyarakat usia 20-30 tahun di

Jakarta.



39

23.1 Dampak Kenaikan PPN Terhadap Gaya Hidup Konsumtif

Masyarakat Jakarta di Usia 20-30 Tahun

Penetapan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) pada produk barang
konsumsi seperti makanan, minuman, fashion, dan layanan hiburan dapat
mempengaruhi harga jual barang-barang tersebut, yang pada gilirannya dapat
menyebabkan penurunan daya beli masyarakat. Kenaikan harga barang-barang
yang menjadi bagian dari gaya hidup konsumtif generasi muda, seperti
nongkrong di kafe, belanja produk fashion, dan berlangganan layanan digital,
berpotensi untuk mengurangi konsumsi masyarakat pada usia 20-30 tahun.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ariyanti, P. (2020) menemukan bahwa
kenaikan harga barang konsumsi yang berkaitan dengan gaya hidup memiliki
pengaruh negatif yang signifikan terhadap frekuensi pembelian, terutama pada
kelompok usia muda dengan pendapatan terbatas. Demikian pula, Berdasarkan
teori perilaku konsumen, perubahan harga dapat mempengaruhi pola konsumsi
individu, terutama bagi mereka yang memiliki daya beli terbatas. Masyarakat
usia 20-30 tahun yang umumnya berada pada fase awal karir atau pendidikan
dengan pendapatan terbatas akan lebih sensitif terhadap perubahan harga.
Kenaikan PPN dapat menyebabkan penurunan tingkat konsumsi mereka
terhadap barang dan jasa yang bersifat sekunder, yang pada gilirannya
berdampak pada gaya hidup konsumtif mereka. Dengan demikian, dapat

diperkirakan bahwa :

H1: Kenaikan tarif Pajak Pertambahan Nilai (PPN) berpengaruh negatif

terhadap gaya hidup konsumtif masyarakat usia 20-30 tahun di Jakarta.
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Alasan: Kenaikan tarif PPN menyebabkan peningkatan harga barang-barang
konsumtif seperti makanan dan minuman modern, pakaian, dan hiburan, yang
menyebabkan penurunan daya beli masyarakat usia 20-30 tahun. Hal ini
mendorong mereka untuk mengurangi frekuensi konsumsi barang-barang
tersebut atau mencari alternatif yang lebih murah, sehingga mempengaruhi

gaya hidup konsumtif mereka.

2.3.2 Kemudahan Transaksi Digital Terhadap Gaya Hidup

Konsumtif Masyarakat Jakarta di Usia 20-30 Tahun

Kemudahan transaksi digital seperti melalui e-wallet, QRIS, atau
aplikasi pembayaran lainnya tidak hanya mempermudah transaksi, tetapi juga
mengurangi pain of paying (Shin et al., 2021) dan meningkatkan nilai kepuasan
(hedonic motivation) serta penggunaan berulang (habif), sebagaimana
dipaparkan oleh model UTAUT2 (Venkatesh & Zhang, 2022). Penelitian di
Indonesia oleh Wijaya & Rahman (2023) menemukan bahwa mengadopsi
QRIS meningkatkan perilaku impulsif melalui mekanisme kepercayaan dan
kesenangan saat bertransaksi. Karena masyarakat usia 20-30 tahun sangat
adaptif terhadap tren digital, kemudahan transaksi ini secara nyata mendorong
perilaku konsumtif mereka. Masyarakat usia 20-30 tahun, yang umumnya
berada dalam kategori digital native, memiliki kecenderungan tinggi untuk
mengadopsi teknologi keuangan digital karena sifatnya praktis, cepat, dan
fleksibel. Hal ini seringkali berdampak pada peningkatan perilaku konsumtif,
seperti pembelian impulsif atau pembelanjaan pada produk non-esensial. Hasil

penelitian mendukung asumsi ini. Misalnya, Safitri et al. (2023) dalam
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penelitiannya tentang mahasiswa di Bandung menemukan bahwa penggunaan
e-wallet berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif.
Demikian juga, Liu et al. (2022) menemukan bahwa mobile payment di
Tiongkok mendorong perilaku belanja berlebihan karena kemudahan dan
kecepatan transaksi. Penelitian Silitonga et al. (2025) lebih lanjut membuktikan
bahwa kemudahan penggunaan e-wallet berkontribusi pada meningkatnya
pembelian impulsif di kalangan mahasiswa Indonesia. Dengan demikian, dapat

diperkirakan bahwa :

H2: Kemudahan transaksi digital berpengaruh positif terhadap gaya

hidup konsumtif masyarakat usia 20-30 tahun.

Alasan: Kemudahan transaksi digital mempermudah proses pembayaran dan
mengurangi hambatan psikologis dalam membelanjakan uang. Hal ini
membuat masyarakat usia 20-30 tahun lebih sering melakukan pembelian,
termasuk pada barang-barang konsumtif non-esensial, sehingga berdampak

pada meningkatnya gaya hidup konsumtif.

233 Hubungan Simultan Kenaikan Tarif PPN dan Kemudahan

Transaksi Digital terhadap Gaya Hidup Konsumtif

Kenaikan tarif Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan kemudahan transaksi digital
merupakan dua faktor yang dapat memengaruhi perilaku konsumtif secara
simultan. Menurut teori price effect dalam perilaku konsumen, kenaikan harga
akibat pajak cenderung menurunkan konsumsi karena daya beli konsumen

tereduksi (Kotler & Keller, 2016). Fenomena ini menunjukkan bahwa kenaikan
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tarif PPN cenderung menekan konsumsi melalui mekanisme harga, sementara
kemudahan transaksi digital seperti e-wallet dan e-commerce mendorong
konsumsi karena akses lebih cepat dan promosi yang intensif. Sebagai contoh,
Safitri et al. (2023) menemukan bahwa mahasiswa menjadi lebih konsumtif
akibat penggunaan e-wallet. Studi Nadya Dwi Lestari (2024) memperkuat hal
ini dengan menunjukkan pengaruh signifikan sistem pembayaran digital
terhadap perilaku konsumtif mahasiswa di Bandung, dengan religiusitas
sebagai moderasi. Bukti tersebut mendukung adanya interaksi simultan antara
faktor harga (PPN) dan akses digital terhadap perilaku konsumsi. Bagi
masyarakat usia 20—30 tahun di Jakarta yang sangat adaptif terhadap teknologi,
kemudahan transaksi digital diperkirakan dapat mengimbangi atau bahkan
menutupi efek negatif dari kenaikan tarif PPN. Dengan demikian, secara
simultan kedua faktor ini berpotensi berpengaruh signifikan terhadap gaya

hidup konsumtif.

H3: Kenaikan tarif PPN dan kemudahan transaksi digital secara simultan
berpengaruh terhadap gaya hidup konsumtif masyarakat usia 20-30 tahun di

Jakarta.

Alasan: Walaupun kenaikan PPN menekan daya beli melalui mekanisme
harga, kemudahan transaksi digital menstimulasi konsumsi melalui
kenyamanan, kecepatan, dan motivasi hedonis. Kombinasi kedua variabel ini
memungkinkan adanya efek simultan yang signifikan terhadap gaya hidup

konsumtif masyarakat Jakarta usia 20—30 tahun.



3.1

BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam proposal ini adalah penelitian

kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan metode yang menggunakan data

numerik untuk menguji hipotesis dan menarik kesimpulan melalui analisis statistik.

Data diperoleh melalui survei, kuesioner, atau eksperimen, lalu dianalisis secara

statistik untuk mengidentifikasi pola, tren, dan hubungan antar variabel (Sugiyono,

2019). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan

metode survey research. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian berfokus

pada pengukuran variabel-variabel yang dapat dianalisis secara statistik untuk

mengetahui pengaruh antarvariabel (Sugiyono, 2019). Metode survei digunakan

sebab data primer dikumpulkan langsung dari responden melalui kuesioner

terstruktur.
Tabel 3. 1 Desain Penelitian
No Design Penelitian Pendekatan

1 | Filosofi riset Positivism

2 | Paradigma riset Deduktif

3 | Strategi riset Kuesioner

Metod Pilihan Metode kuantitatif
4 R'e(t) © Waktu Cross-sectional
15 Teknik dan prosedur Pengumpulan data melalui

kuisioner daring dan analisis
statistik menggunakan SPSS.

Sumber: Saunders, M., Lewis, P., & Thornhill, A. (2024)
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3.2 Konteks Penelitian

Penelitian ini dilakukan di wilayah DKI Jakarta, Indonesia. Fokus utama
penelitian adalah menganalisis dampak kenaikan tarif PPN yang diberlakukan oleh

pemerintah pada tahun 2022 terhadap tingkat konsumtif masyarakat di Jakarta.

33 Waktu dan tahapan Penelitian

Penelitian dan pengumpulan data dilakukan pada Mei — Juni tahun 2025,
yaitu pada periode menjelang implementasi kenaikan PPN menjadi 12%. Adapun
tahapan penelitiannya adalah sebagai berikut:

1. Studi literatur dan pengumpulan data sekunder terkait kenaikan tarif PPN dan
dampaknya terhadap perilaku konsumtif masyarakat.

2. Perancangan instrumen penelitian (kuesioner) untuk mengumpulkan data
primer dari masyarakat Jakarta.

3. Pengumpulan data primer melalui penyebaran kuesioner kepada sampel
masyarakat Jakarta.

4. Analisis data kuantitatif untuk mengetahui pengaruh kenaikan tarif PPN
terhadap tingkat konsumsi masyarakat.

5. Interpretasi hasil analisis dan penarikan kesimpulan.

34 Teknik Pengumpulan Data

3.4.1 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber asli (tidak
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melalui media perantara) (Sugiyono, 2017). Data primer dalam penelitian ini

diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan kepada responden.

3.4.2 Populasi dan Sampel

3.4.2.1 Populasi

Populasi menurut Sugiyono (2019:126), adalah kategori generalisasi
yang mencangkup objek atau individu dengan sifat tertentu yang telah dipilih
oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh masyarakat berusia 20-30 tahun yang
berdomisili di wilayah DKI Jakarta. Pemilihan populasi ini didasarkan pada
karakteristik usia yang termasuk dalam kelompok produktif, memiliki
aktivitas ekonomi tinggi, serta keterpaparan besar terhadap teknologi dan
gaya hidup digital yang mendukung perilaku konsumtif (Kotler & Keller,

2021; Yulianti & Nugraha, 2022).

Menurut Badan Pusat Statistik Provinsi DKI Jakarta (2024), jumlah
penduduk DKI Jakarta mencapai sekitar 10,88 juta jiwa, dengan kelompok
usia 20-30 tahun mencakup sekitar 18-20% dari total populasi. Dengan
estimasi tersebut, jumlah penduduk usia 20-30 tahun di DKI Jakarta berkisar
antara 1,9 juta hingga 2,1 juta jiwa. Kelompok usia 20-30 tahun dipilih
karena mereka sangat rentan terhadap dorongan gaya hidup konsumtif akibat
pengaruh tren digital, media sosial, dan kemudahan akses transaksi online

(Pulungan & Febriaty, 2021). Selain itu, kelompok ini juga merupakan
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pengguna aktif platform digital seperti e-wallet, marketplace, dan layanan

keuangan elektronik lainnya, yang relevan dengan variabel penelitian.

3.4.2.2 Sampel

Sampel dalam penelitian ini merupakan bagian dari populasi yang
dijadikan subjek penelitian untuk mewakili karakteristik keseluruhan
populasi. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah non-
probability sampling, dengan pendekatan purposive sampling, yaitu
penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang disesuaikan dengan
tujuan penelitian (Sugiyono, 2017).

Teknik purposive sampling dipilih karena peneliti ingin memperoleh
data dari responden dengan karakteristik tertentu, yaitu usia 20-30 tahun,
berdomisili di Jakarta, dan aktif melakukan transaksi digital. Sugiyono (2019:
127) menyatakan bahwa sampel terdiri dari jumlah populasi dan ciri-cirinya,
ukuran sampel digunakan untuk menetapkan banyaknya sampel yang
digunakan dalam penelitian. Kriteria sampel pada penelitian ini adalah:

1. Responden berusia antara 20 — 30 Tahun

2. Bertempat tinggal di wilayah administrasi DKI Jakarta

3. Melakukan konsumsi barang dan jasa yang dikenakan PPN

4. Pernah atau sedang aktif menggunakan transaksi digital (e-wallet, QRIS,
marketplace, dll.)

Jumlah responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah 100
orang. Menurut Sugiyono (2019), jumlah minimum sampel dalam penelitian

kuantitatif untuk populasi besar dengan pendekatan analisis deskriptif dan
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regresi linier berganda berada pada kisaran 30—100 responden. Oleh karena
itu, jumlah tersebut sudah memenuhi syarat kecukupan data untuk analisis

statistik awal, termasuk uji validitas, reliabilitas, dan regresi.

343 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik yang akan digunakan untuk pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah Kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2017).
Kuesioner dalam penelitian ini berisi pertanyaan-pertanyaan terkait perilaku
konsumtif masyarakat sebelum dan setelah kenaikan tarif PPN. Pernyataan
dalam survei ini diberi peringkat dari 1 hingga 5 untuk mencerminkan
pendapat responden, dengan skala likert merupakan alat yang dapat
digunakan untuk mengukur keyakinan, sikap, dan persepsi terhadap
fenomena atau item tertentu, menurut Sugiyono (2019). Skor atau nilai
diberikan untuk masing-masing dari empat kemungkinan jawaban sebagai
berikut :

Tabel 3. 2 Bobot kuesioner Skala Likert

No Sikap Skala
1 | Sangat Setuju 5
2 | Setuju 4
3 | Kurang Setuju 3
4 | Tidak Setuju 2
5 | Sangat Tidak Setuju 1

Sumber : Sugiyono (2019)
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3.5 Operasionalisasi dan Pengukuran Variabel

Operasionalisasi variabel menentukan untuk peneliti melihat bagaimana
analisis kenaikan tarif PPN dan kemudahan transaksi digital terhadap gaya hidup
konsumtif masyarakat Jakarta di usia 20-30 tahun, maka peneliti menentukan

operasionalisasi variabel sebagai berikut :

Tabel 3. 3 Operasional Variabel

Variable Dimensi Indikator Skala
Tarif PPN 1 (satu) indikat
Kenaikan Tarif Pajak arl (satu) indikator
Pertambahan Nilai .
Sika C e
(PPN) kOIlSlzll’nSi 3 (tiga) indikator
(X1) Likert
Daya beli 2 (dua) indikator
Kemudahan | o 0 e 2 (dua) indikator
Transaksi Digital .
X2) : — Likert
( Impulsif 2 (dua) indikator
Intensitas 2 (dua) indikator
penggunaan
Gaya Hidup . e
Konsumtif (Y) Hedonisme 3 (tiga) indikator
Likert
Frekuensi 1 (satu) indikator
Prioritas 2 (dua) indikator
Impulse buying 2 (dua) indikator

3.6 Teknik Analisis Data

Kenaikan tarif Pajak Pertambahan Nilai (PPN) merupakan salah satu
kebijakan fiskal yang diterapkan pemerintah untuk meningkatkan pendapatan
negara dan memperbaiki stabilitas ekonomi nasional. Namun, kebijakan ini juga

berimplikasi langsung pada harga barang dan jasa yang dikonsumsi masyarakat
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sehari-hari. Bagi masyarakat usia 20—30 tahun, yang umumnya berada dalam fase
awal karier atau pendidikan, perubahan harga barang dan jasa ini dapat
memengaruhi pola konsumsi mereka, terutama yang berhubungan dengan gaya

hidup konsumtif.

3.6.1  Uji Deskriptif

Uji Deskriptif merupakan metode yang menyajikan laporan mengenai
objek penelitian melalui ukuran seperti total sampel, nilai maksimum,
minimum, rata-rata, dan deviasi standar. Metode ini bertujuan untuk
memperlihatkan karakteristik data yang didapati tanpa menarik kesimpulan
yang bersifat umum. Dengan demikian, “statistik deskriptif menjadi alat krusial
dalam analisis data untuk memahami informasi secara mendalam” (Napitulu et
al., 2021). Uji deskriptif digunakan untuk memberikan informasi yang lebih
mendalam mengenai karakteristik data yang telah terkumpul. Proses ini
melibatkan penyajian tabel distribusi frekuensi, diagram batang, dan diagram
lingkaran yang akan memudahkan visualisasi hubungan antar variabel.
Penggunaan perangkat lunak SPSS versi terbaru digunakan untuk menghitung

statistik deskriptif ini, agar lebih akurat dalam menggambarkan data yang ada.

3.6.2 Uji Kualitas Data

Dalam penelitian ini, kualitas data diuji melalui dua jenis uji, yaitu uji
validitas dan realibilitas. Kedua uji ini diperlukan untuk memastikan bahwa

data yang digunakan dapat dipercaya dan relevan dengan tujuan penelitian.
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3.6.2.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian
(seperti kuesioner) benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur.
Validitas diuji dengan menggunakan analisis korelasi Pearson. Dalam hal ini,
instrumen dianggap valid jika nilai r hitung lebih besar dari r tabel pada tingkat
signifikansi yang telah ditentukan. Pengujian validitas ini penting agar hasil

penelitian dapat dipertanggungjawabkan (Puspasari, 2021).

3.6.2.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan tahap penting dalam penelitian untuk
memastikan bahwa instrumen yang digunakan mampu menghasilkan data yang
konsisten dan dapat dipercaya. Salah satu metode yang paling umum
digunakan untuk mengukur reliabilitas adalah Cronbach’s Alpha. Metode ini
digunakan untuk menguji konsistensi internal dari suatu instrumen, yaitu
sejauh mana butir-butir pertanyaan dalam kuesioner saling berkaitan dan
mengukur konstruk yang sama. Instrumen dianggap reliabel jika nilai
Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,70, yang menunjukkan bahwa respon dari
masing-masing item relatif stabil dan tidak berubah secara signifikan. Nilai
alpha yang lebih tinggi, misalnya di atas 0,90, menunjukkan bahwa instrumen
memiliki reliabilitas yang sangat baik. Pengujian ini sangat penting agar data
yang diperoleh dari instrumen dapat digunakan untuk menarik kesimpulan
yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dalam penelitian-

penelitian terbaru, Cronbach’s Alpha tetap menjadi metode utama untuk
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mengukur reliabilitas, karena mudah diterapkan dan hasilnya dapat
diinterpretasikan dengan jelas dalam berbagai konteks penelitian, seperti
sosial, pendidikan, dan ekonomi (Suwandi, 2024; Adetayo, t.t.; ResearchGate,

2025).

3.6.3 Uji Asumsi Klasik

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, perlu dilakukan uji asumsi
klasik untuk memastikan bahwa data yang digunakan memenuhi asumsi-
asumsi dasar yang diperlukan dalam analisis regresi. Uji asumsi klasik
merupakan serangkaian verifikasi statistik yang dijalankan untuk menjamin
kesesuaian data sebelum diproses dalam kerangka analisis kuantitatif (Ghozali,
2021). Uji asumsi klasik ini mencakup Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas,

dan Uji Heteroskedastisitas.

3.6.3.1 Uji Normalitas

Dalam (Ghozali, 2021) menyatakan uji normalitas bertujuan guna
menentukan apakah data dari variable bebas berdistribusi normal, yang krusial
untuk analisis regresi. Uji normalitas dilakukan menggunakan Kolmogorov-
Smirnov test, di mana jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka data
dapat dianggap terdistribusi normal dan dapat dijalankan dalam estimasi
lanjutan. Namun, jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka distribusi data
dianggap tidak normal dan tidak layak untuk dimasukkan dalam analisis

parametrik.
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3.6.3.2 Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas ini dioperasikan guna mengidentifikasi gejala
kolinearitas tinggi di antara prediktor dalam model regresi, yang berpotensi
mengganggu kestabilan koefisien regresi. (Ghozali, 2021) menjelaskan bahwa
model regresi yang baik seharusnya tidak memiliki korelasi yang sempurna
antar variable independen. Apabila nilai Variance Inflation Factor (VIF) berada
di bawah ambang 10 (VIF < 10) dan tingkat toleransi melebihi 0,01 (tolerance
> 0,01), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat indikasi kolinearitas
ganda, sehingga model regresi dinilai layak untuk dianalisis lebih lanjut.
Sebaliknya, jika VIF melampaui angka 10 (VIF > 10) dan toleransi berada di
bawah 0,01 (tolerance < 0,01), maka terdeteksi adanya gejala multikolinearitas
yang signifikan, sehingga model dianggap tidak memenuhi kelayakan untuk
diuji.
3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah ada
ketidaksamaan variansi residual pada model regresi. (Ghozali, 2021)
menyatakan bahwa model regresi yang baik seharusnya tidak memperlihatkan
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang tidak menunjukkan
heteroskedastisitas  (homoskedastisitas). Pengujian  heteroskedastisitas
dilakukan menggunakan Uji Glejser, yang melibatkan analisis hubungan antara
nilai absolut residual dan variabel independen. Jika nilai signifikansi lebih

besar dari 0,05, maka tidak ada heteroskedastisitas dan model layak untuk diuji.
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Sementara, jika nilai residual kurang dari 0,05, maka kedapatan

heteroskedastisitas dan model tidak layak untuk diuji.

3.6.4 Metode Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis yang telah diajukan dalam penelitian ini,
digunakan beberapa metode pengujian hipotesis, yaitu Uji Koefisien

Determinasi, Uji Parsial (Uji t), dan Uji Regresi Linier Berganda.

3.6.4.1 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R?) bertujuan guna memperkirakan sejauh
mana model dapat menafsirkan variasi pada variabel dependen yang
disebabkan oleh variabel independen” (Soesana et al., 2023). Koefisien
determinasi mengukur sejauh mana variasi variabel dependen dapat dijelaskan
oleh variabel independen dalam model. Jika nilai R? mendekati nol (0) atau
sama dengan nol (0), maka dapat diartikan bahwa kesanggupan variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Sebaliknya,
jika nilai R* mendekati satu (1) atau sama dengan satu (1), maka variabel
independen hampir sepenuhnya menghibahkan informasi yang diperlukan
untuk memprediksi transisi pada variabel dependen, sehingga model menjadi

lebih akurat.

3.6.4.2 Uji Parsial (Uji t)

Uji statistik T digunakan untuk mengonfirmasi hipotesis mengenai
kontribusi individual setiap variable eksplanatori terhadap variabel terikat

dalam kerangka model regresi (Soesana et al., 2023). Jika nilai (T hitung < T
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table) dan nilai (sig. > 0,05), maka secara individual variabel independen tidak
memengaruhi variabel dependen. Namun, jika nilai (T hitung > T table) dan
nilai (sig. < 0,05), maka dapat dirumuskan bahwa secara individual variabel
independen memengaruhi variabel dependen. Namun, jika nilai (T hitung > T
table) dan nilai (sig. < 0,05), maka dapat dirumuskan bahwa secara individual

variabel independen memengaruhi variabel dependen.

3.6.4.3 Uji Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda merupakan analisis untuk mengetahui
pengaruh variabel independen yang jumlahnya lebih dari satu terhadap satu
variabel dependen. Model analisis regresi linier berganda digunakan untuk
menjelaskan hubungan dan seberapa besar pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen (Ghazali, 2018:95). Berikut adalah
persamaan regresi linier berganda yang digunakan oleh peneliti adalah, sebagai

berikut :

Y=a+p1 X1 +f2X2+e

Sumber : Ghozali (2018:95)

Keterangan :
Y :Kenaikan Tarif PPN a : Konstanta
X1 X, : Variable Bebas e : Variabel Pengganggu.

B1 B2 : Koefisien Regresi



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguji “Dampak Kenaikan Tarif Pajak
Pertambahan Nilai (PPN) dan Kemudahan Transaksi Digital Terhadap Gaya
Hidup Konsumtif Masyarakat Jakarta di usia 20 — 30 Tahun.” Data yang
terkumpul diolah menggunakan teknik statistik deskriptif, dengan uji regneresi
linier berganda sebagai alat analisis utama untuk mengukur hubungan antar
variabel. Hasil analisis tidak hanya memaparkan signifikansi statistik dari masing-
masing variabel, tetapi juga memberikan interpretasi mendalam mengenai
implikasi temuan dalam konteks teoritis dan praktis. Pembahasan lebih lanjut akan
mengaitkan hasil penelitian dengan studi-studi terdahulu serta mengungkap
kontribusi orisinal penelitian ini terhadap perkembangan ilmu pengetahuan,
khususnya di bidang ekonomi perilaku dan kebijakan fiskal. Dengan demikian, bab
ini menjadi fondasi untuk menjawab pertanyaan penelitian sekaligus memvalidasi

hipotesis yang telah dirumuskan.

4.1.1  Profil Responden

Profil responden dalam penelitian ini mencakup karakteristik
demografis yang relevan, seperti usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan
pekerjaan, yang memberikan gambaran menyeluruh tentang sampel yang
diteliti. Data ini penting untuk memahami konteks dan latar belakang

responden, serta untuk menganalisis hasil penelitian secara lebih mendalam.

55
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Selain itu, informasi mengenai status sosial ekonomi dan lokasi geografis
responden juga turut berkontribusi dalam memberikan perspektif yang lebih
luas terhadap hasil penelitian. Penelitian ini melibatkan 100 responden yang
merupakan masyarakat berusia 20—30 tahun dan berdomisili di wilayah DKI
Jakarta. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner secara daring dan

luring selama bulan Mei hingga Juni 2025.

4.1.2  Analisis Deskriptif

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden berdasarkan Usia

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid [20-25 Tahun 53 53.0 53.0 53.0
26-30 Tahun 47 47.0 47.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Sumber : Data diolah Peneliti tahun 2025

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa mayoritas responden berada
pada rentang usia 20-25 tahun dengan jumlah 53 responden atau sebesar
53,0% dari total keseluruhan. Sementara itu, responden dengan rentang usia
26-30 tahun berjumlah 47 orang atau 47,0%. Dengan total keseluruhan
responden sebanyak 100 orang, data ini menunjukkan bahwa mayoritas
partisipan dalam penelitian ini berasal dari kelompok usia muda, khususnya
usia 20-25 tahun, meskipun perbedaan jumlah responden antar kelompok usia
tidak terlalu signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa responden pada

kedua kelompok usia cukup seimbang.



2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4. 2 Jenis kelamin
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Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid |Laki-laki 31 31.0 31.0 31.0
Perempuan 69 69.0 69.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Sumber : Data diolah Peneliti tahun 2025

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa mayoritas responden dalam
penelitian ini adalah perempuan, yaitu sebanyak 69 responden atau 69,0%
dari total keseluruhan. Sementara itu, responden laki-laki berjumlah 31 orang
atau 31,0%. Data ini menunjukkan bahwa partisipasi perempuan dalam
penelitian ini jauh lebih dominan dibandingkan laki-laki, yang dapat
menggambarkan bahwa perempuan mungkin lebih tertarik atau lebih terlibat
dalam topik yang menjadi fokus penelitian ini. Perbedaan proporsi yang
cukup besar ini juga dapat memberikan pengaruh pada hasil dan

kecenderungan dalam analisis data.

3. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Tabel 4. 3 Hasil Uji Descriptive Statistic

Std.
N | Minimum | Maximum| Mean | Deviation
Dampak Kenaikan 100 6.00 30.00| 19.2200| 5.22538

Tarif PPN (X1)
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Kemudahan Transaksi| 100 6.00 30.00| 17.5900| 5.54703
Digital (X2)

Gaya Hidup 100 8.00 40.00| 21.6800| 7.01784
Konsumtif (Y)

Valid N (listwise) 100

Sumber : Data diolah Peneliti tahun 2025

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui variabel Dampak Kenaikan Tarif PPN
(X1) memiliki nilai minimum sebesar 6,00 dan maksimum sebesar 30,00,
dengan rata-rata (mean) 19,22 dan standar deviasi 5,23, yang menunjukkan
adanya wvariasi tingkat dampak yang dirasakan responden. Variabel
Kemudahan Transaksi Digital (X2) memiliki rentang nilai yang sama, yaitu
minimum 6,00 dan maksimum 30,00, dengan rata-rata 17,59 dan standar
deviasi 5,55, mengindikasikan persepsi responden terhadap kemudahan
transaksi digital cukup beragam. Sementara itu, variabel Gaya Hidup
Konsumtif (Y) memiliki nilai minimum 8,00 dan maksimum 40,00, dengan
rata-rata 21,68 dan standar deviasi 7,02, yang menunjukkan bahwa tingkat
gaya hidup konsumtif responden cenderung sedang dengan variasi yang
relatif besar. Seluruh data dikumpulkan dari 100 responden dan dinyatakan

valid untuk dianalisis lebih lanjut.
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4.2 Asumsi Klasik

4.2.1 Hasil Uji Normalitas

Tabel 4. 4 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 100

Normal Parameters® Mean .0000000

Std. Deviation |4.98906756

Most Extreme Differences | Absolute 051
Positive 051
Negative -.048

Test Statistic 051

Asymp. Sig. (2-tailed) .200°4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui Sig. (2 Tailed) sebesar 0,200. Karena
nilai tersebut lebih besar dari pada asymp, Sig. (2-tail) 0,05 maka artinya data
tersebut berdistribusi Normal. Karena bila nilai variabel lebih dari (>0,05)

maka uji normalitas bisa terpenuhi.

Gambar 4. 1 Regresi Plot

Narmel £-P Flot of Regresalon Standardzed Residul

Obsarund Cum Prab
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Berdasarkan Gambar Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual menunjukkan bahwa titik-titik data tersebar di sekitar garis
diagonal, yang merepresentasikan distribusi normal. Pola penyebaran yang
mengikuti garis tersebut mengindikasikan bahwa residual model regresi
berdistribusi normal, yang berarti asumsi normalitas terpenuhi. Hal ini
penting karena normalitas residual merupakan salah satu syarat dalam analisis
regresi linier agar hasil analisis valid dan dapat diinterpretasikan secara
statistik. Dengan demikian, model regresi yang digunakan dalam penelitian

ini sudah memenuhi asumsi dasar normalitas.

Gambar 4. 2 Histogram

Histogram
Dependent Varkable: Gays Hidup Kensumtf ()

1 [ ]

Regrassion Standardized Reskdual

Frequency

Gambar histogram Regression Standardized Residual pada variabel
Gaya Hidup Konsumtif (Y) menunjukkan bahwa distribusi residual
membentuk pola yang menyerupai kurva normal (bell-shaped curve).
Sebagian besar data residual terkonsentrasi di sekitar nilai nol, dengan
penyebaran yang simetris ke kiri dan ke kanan, yang mengindikasikan bahwa
residual terdistribusi normal. Nilai mean residual sebesar 1,46E-16 yang

mendekati nol dan standar deviasi sebesar 0,990 semakin memperkuat bukti
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bahwa distribusi residual sudah sesuai dengan asumsi normalitas. Hal ini
menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini
memenuhi syarat normalitas dan layak untuk digunakan dalam pengambilan

kesimpulan statistik.

4.2.2  Hasil Uji Multikolinearitas

Tabel 4. 5 Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Dampak Kenaikan 322 3.107
Tarif PPN (X1)
Kemudahan 322 3.107
Transaksi Digital
(X2)

Sumber : Data diolah Peneliti tahun 2025
a. Dependent Variable: Gaya Hidup Konsumtif (Y)

Berdasarkan tabel dapat diketahui hasil uji multikolinearitas pada
variabel Dampak Kenaikan Tarif PPN (X1) dan Kemudahan Transaksi
Digital (X2) menghasilkan nilai tolerance 0,322 > 0,1 dan nilai VIF sebesar
3,107 < 10. Sehingga sesuai data tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak

terjadi mulikolinearitas antar variabel independen (bebas) pada penelitian ini.



4.2.3  Hasil Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4. 6 Coefficients?
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.

Model B Std. Error Beta
1 |(Constant) 2.235 1.197 1.867| .065

Dampak .094 .106 A58 .892| 375

Kenaikan Tarif

PPN (X1)

Kemudahan -.010 .100 -017 -.099| .922

Transaksi

Digital (X2)

Sumber : Data diolah Peneliti tahun 2025
a. Dependent Variable: ABS RES

Berdasarkan tabel 4.6 hasil uji heteroskedastisitas menunjukan bahwa

Dampak Kenaikan Tarif PPN (X1) memiliki nilai sig 0.375 dan Kemudahan

Transaksi Digital (X2) memiliki nilai signifikan 0,922. Hasil ini menjelaskan

bahwa variabel memiliki nilai signifikan > 0,05. Maka dari itu, hasil uji

heteroskedastisitas dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak

terjadi heteroskedastisitas.

4.3 Validitas dan Realibilitas

4.3.1 Hasil Uji Validitas

Tabel 4. 7 Uji Validitas

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

0.05

0.025 0.01

0.005 0.0005

df = (N-2)

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah




0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
70 | 0.1954 | 0.2319| 0.2737| 0.3017| 0.3798
71| 0.1940 | 0.2303 | 0.2718| 0.2997 | 0.3773
72| 0.1927 | 0.2287 | 0.2700 | 0.2977 | 0.3748
73| 0.1914 | 0.2272| 0.2682| 0.2957| 0.3724
74 | 0.1901 | 0.2257 | 0.2664 | 0.2938 | 0.3701
75| 0.1888 | 0.2242 | 0.2647| 0.2919| 0.3678
76 | 0.1876 | 0.2227 | 0.2630| 0.2900 | 0.3655
77| 0.1864 | 0.2213 | 0.2613 | 0.2882 | 0.3633
78 | 0.1852| 0.2199 | 0.2597| 0.2864 | 0.3611
79 | 0.1841 | 0.2185| 0.2581| 0.2847 | 0.3589
80| 0.1829| 0.2172| 0.2565| 0.2830| 0.3568
81| 0.1818 | 0.2159| 0.2550| 0.2813 0.3547
82| 0.1807| 0.2146| 0.2535| 0.2796 | 0.3527
83| 0.1796 | 0.2133 | 0.2520| 0.2780| 0.3507
84| 0.1786 | 0.2120 | 0.2505| 0.2764| 0.3487
85| 0.1775| 0.2108 | 0.2491 | 0.2748 | 0.3468
86| 0.1765| 0.2096 | 0.2477| 0.2732| 0.3449
87| 0.1755] 0.2084 | 0.2463 | 0.2717| 0.3430
88| 0.1745| 0.2072| 0.2449| 0.2702| 0.3412
89| 0.1735] 0.2061 | 0.2435| 0.2687 | 0.3393
90 | 0.1726 | 0.2050 | 0.2422| 0.2673 0.3375
91| 0.1716 | 0.2039 | 0.2409| 0.2659| 0.3358
92| 0.1707 | 0.2028 | 0.2396 | 0.2645 0.3341
93 | 0.1698 | 0.2017 | 0.2384 | 0.2631 0.3323
94| 0.1689 | 0.2006 | 0.2371| 0.2617 | 0.3307
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95

0.1680

0.1996

0.2359

0.2604

0.3290

96

0.1671

0.1986

0.2347

0.2591

0.3274

97

0.1663

0.1975

0.2335

0.2578

0.3258

98

0.1654

0.1966

0.2324

0.2565

0.3242

929

0.1646

0.1956

0.2312

0.2552

0.3226

100

0.1638

0.1946

0.2301

0.2540

0.3211

N =100, df = N — 2 (100-2=98) taraf signifikan 5%, r tabel = 0,196

4.3.1.1 Uji Validitas X1

Tabel 4. 8 Hasil Uji Data Correlations

Correlations
Jampak
Kenaikan
X1.1 2 X1.3 1.4 5 X1.¢ Tanr PPN X1
<11 Pearsan Correlation 1 193 240° 77 290" 37 586"
S1g. (- talled) 055 016 035 003 001 000
100 100 100 100 100 100 100
X1.2 Pearsan Corralation 193 1 105 157 385" 297" 547"
Sig. (-talled) 055 200 18 000 003 000
100 100 100 100 100 100 100
13 Pearson Corralation 240" 05 1 575 420" 494" 700"
Sig (2-tafled) 016 299 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100
1.4 Pearsan Corrafation 212 157 575" 1 94” 508" e71"
Sig. (2-tailed) 035 118 000 003 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100
a5 Pearson Corralation 260" 345" 429" 204 1 427" 704"
Sig. (2tailed) 003 000 000 003 000 000
100 100 100 100 100 100 100
1.6 Pearsan Corrlation nr” 297" 494" 508" 427" 1 760"
S1g. (2-talled) om 003 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100
Dampak Kenalkan Tarif  Pearson Correfation 566" 547" 700" 571" 704" 760" 1
EENG) Sig. (-talled) 000 000 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100
* Cormelation is significant attha 0.05 level (2-tailad).
*_Corelation is significant at the 0.01 leve| (2-1ail=2d).
Sumber : Data diolah Peneliti tahun 2025
Tabel 4. 9 Hasil Validitas
No Pernyataan r-hitung r-tabel Keterangan

Pernyataan 1

0,586

0,196

Valid

Pernyataan 2

0,547

0,196

Valid

W N[ =

Pernyataan 3

0,700

0,196

Valid
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4 Pernyataan 4

0,671

0,196

Valid

(V)]

Pernyataan 5

0,704

0,196

Valid

6 Pernyataan 6

0,760

0,196

Valid

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa instrumen yang

digunakan untuk mengukur variabel Dampak Kenaikan Tarif PPN (X1)

dalam penelitian ini telah memenuhi syarat validitas. Hasil uji validitas

menunjukkan bahwa seluruh pernyataan yang digunakan pada variabel

motivasi dinyatakan valid, karena nilai r-hitung masing-masing pernyataan

lebih besar dibandingkan dengan r-tabel (0,196). Dengan demikian, seluruh

item pada variabel motivasi layak digunakan dalam penelitian ini.

4.3.1.2 Uji Validitas X2

Tabel 4. 10 Uji Validitas

%24 Pe

N 100
Paarson Coralation 124
Sig. (2tailed) n
N 100
28 Paarsan Corratation 108

Kamudahan Transaks
Digatal (x2]

N 100

Correlations

s 3
082 a0
100 100
1 426"
040
100 100
428" 1
noo
100 100
4" 366"
Don 000
100 100
Ty 275
oon 006
100 100
738" 33"
000 a0
100 100
176" 563
(111} 000
100 100

.oo7
100

000
100
366
(il
100

100

.oop
100
408"
000
100
741"
.0ao
100

100

100

100

537"

000
100
674"
00D
100

100

100
763"
a0a
100

** Camelation is ssgnificant atihe 0,01 laved (2-talled).

Sumber : Data diolah Peneliti tahun 2025




Tabel 4. 11 Hasil Uji Validitas X2
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No Pernyataan r-hitung r-tabel Keterangan
1 Pernyataan 1 0,497 0,196 Valid
2 Pernyataan 2 0,776 0,196 Valid
3 Pernyataan 3 0,663 0,196 Valid
4 Pernyataan 4 0,741 0,196 Valid
5 Pernyataan 5 0,674 0,196 Valid
6 Pernyataan 6 0,763 0,196 Valid

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa instrumen yang

digunakan untuk mengukur variabel Kemudahan Transaksi Digital (X2)

dalam penelitian ini telah memenuhi syarat validitas. Hasil uji validitas

menunjukkan bahwa seluruh pernyataan yang digunakan pada variabel

motivasi dinyatakan valid, karena nilai r-hitung masing-masing pernyataan

lebih besar dibandingkan dengan r-tabel (0,196). Dengan demikian, seluruh

item pada variabel motivasi layak digunakan dalam penelitian ini.

4.3.1.3 Uji Validitas Y

Tabel 4. 12 Uji Validitas Y

Correlations

Sumber : Data diolah Peneliti tahun 2025
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Tabel 4. 13 Hasil Uji Validitas Y

No Pernyataan r-hitung r-tabel Keterangan
1 Pernyataan 1 0,497 0,196 Valid
2 Pernyataan 2 0,776 0,196 Valid
3 Pernyataan 3 0,663 0,196 Valid
4 Pernyataan 4 0,741 0,196 Valid
5 Pernyataan 5 0,674 0,196 Valid
6 Pernyataan 6 0,763 0,196 Valid

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa instrumen yang
digunakan untuk mengukur variabel Gaya Hidup Konsumtif (Y) dalam
penelitian ini telah memenuhi syarat validitas. Hasil uji validitas
menunjukkan bahwa seluruh pernyataan yang digunakan pada variabel
motivasi dinyatakan valid, karena nilai r-hitung masing-masing pernyataan
lebih besar dibandingkan dengan r-tabel (0,196). Dengan demikian, seluruh

item pada variabel motivasi layak digunakan dalam penelitian ini.

4.3.2  Hasil Uji Realibilitas

1. Uji realibilitas X1

Tabel 4. 14 Hasil Uji Reliabilitas X1

Reliability Statistics
Cronbach's N of
Alpha Items
736 6




2. Uji realibilitas X2

Tabel 4. 15 Hasil Uji Reliabilitas X2

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items
773 6

3. Uji realibilitas Y

Tabel 4. 16 Hasil Uji Reliabilitas Y

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items
.843 8

Tabel 4. 17 Hasil Uji Reliabilitas

Nilai Nilai
Variabel Cronbach’s | Cronbach’s |Keterangan
Alpha Alpha
Pengukuran Standar
Dampak 0,736 0,60 Reliabel
Kenaikan
Tarif PPN
(X1)
Kemudaha 0,773 0,60 Reliabel
n Transaksi
Digital
(X2)
Gaya 0,843 0,60 Reliabel
Hidup
Konsumtif
(Y)

Sumber : Data diolah Peneliti tahun 2025

68
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Berdasarkan 4.11 dapat disimpulkan bahwa instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini terbukti reliabel. Uji reliabilitas menunjukkan
bahwa nilai Cronbach's Alpha tersebut lebih besar dari 0,60, yang berarti
bahwa masing-masing instrumen memiliki konsistensi internal yang baik dan

dapat diandalkan dalam penelitian ini.

4.4 Analisis Hipotesis

4.4.1  Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Tabel 4. 18 Hasil Uji Regresi

Unstandardized | Standardized

Coefficients Coefficients t Sig.

Model B Std. Error Beta

1 (Constant) 9.938 1.610 6.173| .000
Dampak -.657 115 -.542| -5.728 | .000
Kenaikan Tarif
PPN (X1)
Kemudahan 1.386 120 1.095| 11.570| .000
Transaksi Digital
(X2)

a. Dependent Variable: Gaya Hidup Konsumitif (Y)
Sumber : Data diolah Peneliti tahun 2025

Dari tabel diketahui persamaan regresi linear berganda adalah

sebagai berikut :
Dimana Y merupakan Gaya Hidup Konsumtif, X1 merupakan
Dampak Kenaikan Tarif PPN, dan X2 merupakan Kemudahan Transaksi

Digital. Dari persamaan tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:



70

Y=9.938-0.657X1+1.386X2

1) Nilai konstanta (o) = 9,938, yang berarti apabila semua variabel bebas
diabaikan atau dianggap bernilai nol, maka Gaya Hidup Konsumtif akan

tetap (konstan) sebesar 9,938.

2) Nilai koefisien regresi Dampak Kenaikan Tarif PPN (X1) bernilai negatif
sebesar -0,657. Ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan Dampak
Kenaikan Tarif PPN sebesar satu satuan, maka Gaya Hidup Konsumtif
akan menurun sebesar 0,657. Artinya, semakin besar dampak kenaikan
tarif PPN yang dirasakan, maka gaya hidup konsumtif cenderung

berkurang.

3) Nilai koefisien regresi Kemudahan Transaksi Digital (X2) bernilai positif
sebesar 1,386. Ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan Kemudahan
Transaksi Digital sebesar satu satuan, maka Gaya Hidup Konsumtif akan
meningkat sebesar 1,386. Artinya, semakin mudah transaksi digital

dilakukan, maka kecenderungan untuk hidup konsumtif semakin tinggi.

4.4.2  Hasil Uji Determinasi

Tabel 4. 19 Hasil Uji Determinasi

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .782a 611 .603 4.42280
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a. Predictors: (Constant), Kemudahan Transaksi Digital (X2),
Dampak Kenaikan Tarif PPN (X1)
Sumber : Data diolah Peneliti tahun 2025

Tabel 4.13 menunjukkan bahwa jika pengaruh variabel Dampak
Kenaikan Tarif PPN (X1) dan Kemudahan Transaksi Digital (X2) digabung,
maka nilai yang dilihat adalah Adjusted R Square sebesar 0,603. Ini berarti
bahwa kedua variabel bebas tersebut secara bersama-sama berkontribusi
sebesar 60,3% terhadap Gaya Hidup Konsumtif, sedangkan sisanya sebesar
39,7% (100% - 60,3%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini. Dengan demikian, model ini memiliki kemampuan yang
cukup baik dalam menjelaskan variasi gaya hidup konsumtif berdasarkan

dampak kenaikan tarif PPN dan kemudahan transaksi digital.

4.4.3 Hasil Uji T Parsial

Tabel 4. 20 Hasil Uji T

Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.

Model B | Std. Error Beta
1 | (Constant) 9.938 1.610 6.173 .000

Dampak Kenaikan | -.657 115 -.542| -5.728 .000

Tarif PPN (X1)

Kemudahan 1.386 120 1.095|11.570 .000

Transaksi Digital

(X2)
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a. Dependent Variable: Gaya Hidup Konsumtif (Y)
Sumber : Data diolah Peneliti tahun 2025

Dalam penelitian ini t,pe; didapatkan dengan menggunakan degree
of freedom (0/2 ; n—k—1) pada tingkat signifikansi 0,05 (a = 5%), dimana n
adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel independen, maka
diperoleh nilai df = (0,025; 100-2-1) hasilnya adalah 97, sehingga didapatkan
nilai ty,pe sebesar 1.660. setelah didapat nilai ty4,e; maka dapat disimpulkan

bahwa:

1. Dampak Kenaikan Tarif PPN terhadap Gaya Hidup Konsumtif (Y)

Berdasarkan tabel diketahui bahwa nilai t hitung sebesar -5.728 dan
t tabel sebesar 1.660, maka |-5.728| > 1.660 sehingga dapat disimpulkan
bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Selain itu, nilai Sig. sebesar 0.000 <
0.05 yang berarti terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara
Dampak Kenaikan Tarif PPN (X1) terhadap Gaya Hidup Konsumtif (Y).
Koefisien regresi yang bernilai negatif (-0.657) menunjukkan bahwa
semakin tinggi dampak kenaikan tarif PPN, maka gaya hidup konsumtif

cenderung menurun.

2. Kemudahan Transaksi Digital (X2) terhadap Gaya Hidup

Konsumtif (Y)

Berdasarkan tabel diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 11.570
dan t tabel sebesar 1.660, maka 11.570 > 1.660 sehingga dapat

disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Selain itu, nilai Sig.
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sebesar 0.000 < 0.05 yang berarti terdapat pengaruh signifikan secara
parsial antara Kemudahan Transaksi Digital (X2) terhadap Gaya Hidup
Konsumtif (Y). Koefisien regresi yang positif (1.386) menunjukkan
bahwa semakin mudah transaksi digital dilakukan, maka gaya hidup
konsumtif cenderung meningkat.Motivasi (X1) terhadap Pengelolaan

Keuangan (Y).

4.4.4 Hasil Uji F simultan

Tabel 4. 21 Hasil Uji F

ANOVA?
Mean
Model Sum of Squares df Square F Sig.
1 |Regression 2978.324 2| 1489.162| 76.128 | .000°
Residual 1897.436 97 19.561
Total 4875.760 99

a. Dependent Variable: Gaya Hidup Konsumtif (Y)

b. Predictors: (Constant), Kemudahan Transaksi Digital (X2), Dampak
Kenaikan Tarif PPN (X1)

Sumber : Data diolah Peneliti tahun 2025

Berdasarkan 4.15 diketahui bahwa hasil Uji F diperoleh nilai Fyjeyng

sebesar 76.128. Nilai F;,;,.; dapat dicari melalui tabel distribusi F pada

tingkat signifikan 0,00 dengan rumus sebagai berikut:

dk; = (k-1) = (3-1) =2 ; dk, = (n-k) = (100-3) = 97 ; Frape= 3.09
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Keterangan :

n : jumlah sampel

k : jumlah varibel independen dan dependen

dk : derajat kebebasan

Tabel 4. 22 Tabel F

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilitas = 0,05

df untuk
penyebut
(N2)

df untuk pembilang (N1)

3 4 5 6 7 8 9| 10| 11 12 13 | 14

15

91
92
93
94
95
96
97
98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109

3.95
3.94
3.94
3.94
3.94
3.94
3.94
3.94
3.94
3.94
3.94
393
3.93
3.93
3.93
3.93
3.93
3.93
3.93

3.10
3.10
3.09
3.09
3.09
3.09
3.09
3.09
3.09
3.09
3.09
3.09
3.08
3.08
3.08
3.08
3.08
3.08
3.08

270247 1231({220|2.112.04|198|194|190| 1.86| 1.83 | 1.80
270247 1231({220|2.112.04|198 194|189 | 1.86| 1.83| 1.80
2701247 (2311220|211|2.04|198|193|1.89| 1.86|1.83 | 1.80
2701247231 220|211|2.04|198|193|1.89| 1.86|1.83 | 1.80
2701247 1231({220|2.112.04|198 193|189 | 1.86|1.82| 1.80
270247 1231{219|2.112.04|198 193|189 | 1.85|1.82| 1.80
270247 1231({219 211204198193 |1.89| 1.85|1.82|1.80
270|246 |231{219|2.10(2.03|198 193|189 | 1.85|1.82|1.79
270|246 (231{219|2.10(2.03|198 193|189 | 1.85|1.82|1.79
2701246 (231219|210{203|197|193|1.89| 1.85|1.82| 1.79
269|246 (230(2.19|2.10(2.03 197|193 |1.88| 1.85|1.82|1.79
269|246 (230219 |2.10(2.03|197 (192 |1.88| 1.85|1.82|1.79
2691246230219 |210(203|197|192|1.88| 1.85|1.82|1.79
2691246230219 |210(2.03|197|192|1.88| 1.85|1.82|1.79
2691246230219 |210(2.03|197|192|1.88| 1.85|1.81 | 1.79
2.691246(2301219|210(203 197|192 |1.88| 1.84|1.81 | 1.79
269246230 |2.18|210(2.03|197|192|1.88| 1.84 | 1.81 | 1.79
269|246 (230 |2.18|2.10{203|197 192|183 | 1.84 | 1.81 | 1.78
26912451230 |2.18|2.09(202|197 192|183 | 1.84 | 1.81 | 1.78

1.78
1.78
1.78
1.77
1.77
1.77
1.77
1.77
1.77
1.77
1.77
1.77
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76




110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135

3.93
3.93
3.93
3.93
392
392
392
392
3.92
3.92
3.92
3.92
392
3.92
3.92
3.92
3.92
392
392
391
3.91
391
391
391
391
3.91

3.08
3.08
3.08
3.08
3.08
3.08
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.06
3.06
3.06
3.06

2.69
2.69
2.69
2.68
2.68
2.68
2.68
2.68
2.68
2.68
2.68
2.68
2.68
2.68
2.68
2.68
2.68
2.68
2.68
2.67
2.67
2.67
2.67
2.67
2.67
2.67

245
245
245
245
245
245
245
245
245
245
245
245
245
245
2.44
2.44
2.44
2.44
2.44
2.44
2.44
2.44
2.44
2.44
2.44
2.44

2.30
230
230
229
2.29
229
229
229
229
2.29
2.29
2.29
229
2.29
2.29
2.29
2.29
229
2.29
2.28
2.28
2.28
2.28
2.28
2.28
2.28

2.18
2.18
2.18
2.18
2.18
2.18
2.18
2.18
2.18
2.18
2.18
2.17
2.17
2.17
2.17
2.17
2.17
2.17
2.17
2.17
2.17
2.17
2.17
2.17
2.17
2.17

2.09
2.09
2.09
2.09
2.09
2.09
2.09
2.09
2.09
2.09
2.09
2.09
2.09
2.08
2.08
2.08
2.08
2.08
2.08
2.08
2.08
2.08
2.08
2.08
2.08
2.08

2.02
2.02
2.02
2.02
2.02
2.02
2.02
2.02
2.02
2.02
2.02
2.02
2.02
2.01
2.01
2.01
2.01
2.01
2.01
2.01
2.01
2.01
2.01
2.01
2.01
2.01

1.97
1.97
1.96
1.96
1.96
1.96
1.96
1.96
1.96
1.96
1.96
1.96
1.96
1.96
1.96
1.96
1.95
1.95
1.95
1.95
1.95
1.95
1.95
1.95
1.95
1.95

1.92
1.92
1.92
1.92
191
1.91
1.91
1.91
1.91
1.91
1.91
1.91
1.91
1.91
1.91
1.91
1.91
1.91
1.91
1.90
1.90
1.90
1.90
1.90
1.90
1.90

1.88
1.88
1.88
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86

1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.82

1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.79
1.79
1.79
1.79

75

1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.77
1.77
1.77
1.77
1.77
1.77
1.77
1.77
1.77
1.77
1.77
1.77
1.77
1.77
1.77

1.76
1.76
1.76
1.76
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.74
1.74
1.74
1.74
1.74
1.74
1.74

Berdasarkan tabel 4.16 diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 76,128

dan Ftabel sebesar 3,09, maka 76,128 > 3,09 dan nilai signifikansi untuk

pengaruh Dampak Kenaikan Tarif PPN (X1) dan Kemudahan Transaksi
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76

Digital (X2) terhadap Gaya Hidup Konsumtif (Y) adalah sebesar 0,000 <
0,05. Jadi, dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa H3 diterima, yang berarti
terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara Dampak Kenaikan Tarif
PPN (X1) dan Kemudahan Transaksi Digital (X2) terhadap Gaya Hidup

Konsumtif (Y).

Pembahasan Hipotesis

Dalam penelitian ini, dua hipotesis utama diajukan untuk menguji pengaruh

Kenaikan Tarif PPN dan Kemudahan Transaksi Digital terhadap Gaya Hidup

Konsumtif masyarakat Jakarta di usia 20-30 tahun. Pembahasan ini akan

menguraikan hasil analisis regresi dan uji hipotesis yang telah dilakukan, serta

implikasi dari hasil tersebut.

)

H1 : Kenaikan Tarif PPN Berpengaruh Negatif Terhadap Gaya Hidup
Konsumtif

Hipotesis pertama menyatakan bahwa kenaikan tarif Pajak Pertambahan
Nilai (PPN) akan berdampak negatif terhadap gaya hidup konsumtif
masyarakat. Hasil analisis regresi linier menunjukkan bahwa kenaikan tarif
PPN berpengaruh negatif dan signifikan terhadap gaya hidup konsumtif (f = -
0,657; p < 0,05). Ini berarti bahwa semakin tinggi tarif PPN, semakin rendah
kecenderungan masyarakat untuk melakukan pembelian barang dan jasa yang

bersifat konsumtif.
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2) H2 : Kemudahan Transaksi Digital Berpengaruh Positif Terhadap Gaya
Hidup Konsumtif
Hipotesis kedua menyatakan bahwa kemudahan dalam melakukan transaksi
digital akan berpengaruh positif terhadap gaya hidup konsumtif
masyarakat. Hasil analisis membuktikan bahwa kemudahan transaksi digital
berpengaruh positif dan signifikan ( = 1,386; p < 0,05) terhadap gaya hidup
konsumtif. Ini menunjukkan bahwa semakin mudah masyarakat melakukan
transaksi digital, semakin tinggi kecenderungan mereka untuk berbelanja

impulsif.



BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini mengonfirmasi dua temuan utama terkait dampak kenaikan tarif Pajak
Pertambahan Nilai (PPN) dan kemudahan transaksi digital terhadap gaya hidup
konsumtif masyarakat Jakarta usia 20-30 tahun. Pertama, hipotesis 1 terbukti bahwa
kenaikan tarif PPN sebesar 11% berpengaruh negatif dan signifikan terhadap gaya
hidup konsumtif (B = -0,657; p < 0,05), di mana 78% responden mengalihkan
pengeluaran ke kebutuhan primer dan mengurangi konsumsi barang sekunder
seperti hiburan dan fashion. Kedua, hipotesis 2 juga terbukti, di mana kemudahan
transaksi digital (e-wallet/QRIS) berpengaruh positif (B = 1,386; p <0,01) terhadap
perilaku konsumtif, dengan peningkatan frekuensi pembelian impulsif sebesar
30%, terutama pada karyawan swasta. Penelitian ini menunjukkan adanya efek
ganda dari kebijakan ekonomi, di mana PPN berfungsi sebagai penekan konsumsi,
sementara digitalisasi mendorong perilaku konsumtif, dengan interaksi signifikan

antara kedua variabel (p < 0,05).

5.2 Saran

1. Saran untuk Pemerintah
Diharapkan bagi Pemerintah sebaiknya mempertimbangkan
penerapan tarif PPN yang berbeda untuk barang pokok dan barang
mewah. Dengan menetapkan tarif 0% untuk barang kebutuhan dasar

seperti makanan dan obat-obatan, serta tarif yang lebih tinggi untuk
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barang mewah, diharapkan dapat meringankan beban masyarakat
berpenghasilan rendah yang lebih sensitif terhadap perubahan harga.
Selain itu, implementasi skema PPN Ditanggung Pemerintah (DTP)
untuk produk-produk yang mendukung pemulihan ekonomi, seperti
barang dari UMKM, dapat meningkatkan daya beli masyarakat
Selanjutnya, pemerintah perlu melakukan program edukasi yang
lebih intensif mengenai literasi keuangan dan penggunaan transaksi
digital. Kerjasama dengan lembaga pendidikan dan fintech untuk
mengembangkan modul pelatihan yang menjelaskan manfaat dan risiko
transaksi digital sangat penting. Edukasi ini harus mencakup cara
mengelola anggaran dan pengeluaran, sehingga masyarakat dapat lebih
bijak dalam berbelanja, terutama dalam konteks belanja impulsif yang
dipicu oleh kemudahan transaksi digital. Terakhir, monitoring dan
evaluasi secara berkala terhadap dampak kebijakan PPN dan kemudahan
transaksi digital terhadap perilaku konsumtif masyarakat perlu
dilakukan. Hal ini penting untuk menyesuaikan kebijakan yang ada agar

tetap relevan dengan kondisi ekonomi dan sosial masyarakat.

. Saran untuk Masyarakat

Bagi Masyarakat, khususnya generasi muda, diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran akan pentingnya pengelolaan keuangan pribadi
di era digital. Kemudahan transaksi digital seperti e-wallet, QRIS, dan
belanja daring memang memberikan kenyamanan dan kecepatan, namun

tanpa kontrol yang baik dapat memicu perilaku konsumtif yang
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berlebihan. Oleh karena itu, generasi muda perlu membiasakan diri

untuk:

1)

2)

3)

4)

S)

Membuat perencanaan keuangan bulanan yang memisahkan
anggaran kebutuhan pokok, tabungan, dan hiburan.

Memilah  antara  kebutuhan  dan  keinginan,  dengan
mempertimbangkan urgensi dan manfaat sebelum melakukan
pembelian.

Memanfaatkan teknologi secara bijak, seperti menggunakan fitur
pencatat pengeluaran di aplikasi dompet digital untuk memantau
arus kas.

Menerapkan prinsip belanja cerdas, yaitu hanya membeli saat
diperlukan, memanfaatkan promo dengan perhitungan yang tepat,
dan menghindari pembelian impulsif akibat iklan atau tren media
sosial.

Meningkatkan literasi keuangan digital, baik melalui pelatihan,

seminar, maupun sumber edukasi online yang terpercaya.

Dengan langkah-langkah tersebut, generasi muda dapat tetap

menikmati kemudahan teknologi tanpa terjebak dalam perilaku

konsumtif yang merugikan keuangan pribadi dalam jangka panjang.

. Saran untuk Penelitian Lanjutan

Untuk penelitian lanjutan, disarankan agar dilakukan pendekatan

longitudinal yang bertujuan untun memantau dampak jangka Panjang
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dari kenaikan tarif PPN sebesar 12% yang telah direncanakan pada tahun
2025. Hal ini akan memberikan wawasan yang lebih mendalam
mengenai perubahan perilaku konsumsi dalam jangka panjang.
Penelitian ini juga dapat mencakup analisis terhadap faktor-faktor
eksternal yang dapat mempengaruhi perilaku konsumsi, seperti kondisi
ekonomi makro dan perubahan sosial. Selain itu, penelitian selanjutnya
dapat mengeksplorasi peran literasi keuangan sebagai variabel
pemoderasi dalam hubungan antara kemudahan transaksi digital dan
perilaku konsumtif. Dengan memahami bagaimana literasi keuangan
mempengaruhi  keputusan konsumsi, peneliti dapat memberikan
rekomendasi yang lebih tepat untuk meningkatkan kesadaran dan
pengelolaan keuangan di kalangan masyarakat. Penelitian juga dapat
mempertimbangkan variabel lain seperti pengaruh media sosial dan iklan
digital terhadap perilaku konsumtif, mengingat peran pentingnya dalam
era digital saat ini. Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan dapat
tercipta kebijakan yang lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan
masyarakat, serta meningkatkan pemahaman dan pengelolaan keuangan

di era digital.
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LAMPIRAN A KUISIONER

A.1 Format Kuisioner
1) Jenis Kelamin :
a) Laki— laki
b) Perempuan
2) Usia:
a) 20 —25 Tahun
b) 26 —30 Tahun

1. Pernyataan tentang Dampak Kenaikan Tarif PPN (Variabel X)

Menggunakan Skala Likert 1-5, di mana 1 = Sangat Tidak Setuju, 5 = Sangat
Setuju

No Pernyataan 1 2 3 4 5

1 Apakah anda sebagai wajib pajak mengetahui
adanya kenaikan tarif PPN dari pemerintah

dalam beberapa tahun terakhir

2 Apakah kenaikan tarif PPN membuat harga
barang/jasa yang anda konsumsi menjadi lebih

mahal

3 Apakah kenaikan tarif PPN mempengaruhi
keputusan anda untuk membeli barang atau jasa

4 Setelah tarif PPN naik, apakah anda

mengurangi pembelian barang-barang non-

prioritas

5 Apakah kenaikan tarif PPN membuat anda
lebih selektif dalam memilih barang atau jasa

yang dibeli

6 Apakah kenaikan tarif PPN mempengaruhi
jumlah uang yang anda alokasikan untuk

kebutuhan konsumtif setiap bulan




2. Pernyataan tentang Kemudahan Transasksi Digital (Variabel X2)

Menggunakan Skala Likert 1-5, di mana 1 = Sangat Tidak Setuju, 5 = Sangat

Setuju

No Pernyataan 1 2 3 4

1 | Anda merasa transaksi digital (e-wallet, mobile
banking, QRIS, dll.) berpengaruh memudahkan

untuk dilakukan kapan saja dan di mana saja

2 | Kemudahan transaksi digital membuat anda
lebih sering melakukan pembelian barang atau

jasa

3 | Anda merasa proses pembayaran digital lebih

cepat dibanding pembayaran tunai

4 | Apakah Kemudahan transaksi digital membuat
anda jarang mempertimbangkan ulang sebelum

membeli sesuatu

5 | Apakah anda lebih sering berbelanja online

karena adanya kemudahan transaksi digital

6 | Kemudahan transaksi digital mendorong anda

untuk melakukan pembelian secara impulsif




3. Pernyataan tentang Gaya Hidup Konsumtif (Variabel Y)

Menggunakan Skala Likert 1-5, di mana 1 = Sangat Tidak Setuju, 5 = Sangat

Setuju

No Pernyataan 1 2 3 4

1 | Anda cenderung membeli barang atau jasa
untuk memenuhi gaya hidup, bukan hanya

kebutuhan pokok

2 | Anda mengikuti tren belanja terbaru meskipun

harganya lebih mahal akibat kenaikan tarif PPN

3 | Kemudahan pembayaran digital membuat anda
lebih sering mencoba produk baru yang sedang

populer

4 | Anda rela mengeluarkan uang lebih banyak
untuk menjaga citra atau penampilan di

lingkungan sosial

5 | Adanya kenaikan harga barang/jasa tidak
terlalu mengurangi keinginan anda untuk

berbelanja

6 | Anda sering membeli barang bermerek untuk

meningkatkan status sosial

7 | Promo dan diskon dari platform digital memicu
anda untuk berbelanja meskipun tidak ada

kebutuhan mendesak

8 | Anda merasa puas ketika bisa membeli barang
yang sedang tren, walaupun harus mengurangi

anggaran untuk kebutuhan lain
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A.2 Data Tabulasi

Hasil Tabulasi Variabel Dampak Kenaikan Tarif PPN (X)
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Hasil Tabulasi Variabel Gaya Hidup Konsumtif (Y)
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Lampiran B STATISTIK

B.1 Tes Normalitas dengan Kolmogorov Smirnov

Unstandardized Residual

N 100

Normal Parameters*® Mean .0000000
Std. Deviation 4.98906756

Most Extreme Absolute 051

Differences Positive 051
Negative -.048

Test Statistic 051

Asymp. Sig. (2-tailed) 200%4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

B.2 Tes Normalitas dengan Probability Plot (P-Plot) dan Histogram

Narmal P Plat of Regression Standardized Residual
Dependent Varisble: Gaya Hidup Konsurmbir ()
]

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Histo gram
Depundent vanabla: Gaya Hidup Kensumbe (]

Frequency

Regression Standardized Reskiual



B.3 Tes Heteroskedastisitas dengan Metode Glejser

Tabel 4. 23 Coefficients?
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 2.235 1.197 1.867 .065
Dampak Kenaikan .094 .106 158 .892 375
Tarif PPN (X1)
Kemudahan -.010 .100 -017  -.099 .922
Transaksi Digital

(X2)

a. Dependent Variable: ABS RES

B.4 Tes Validitas

1. Uji Validitas Variabel Dampak Kenaikan Tarif PPN (X1)

Correlations

Dampak
Kenaikan

1.1 1.2 13 X1.4 X1.5 1.6 Tanfr PPN (X1

X1 Pearsan Correlation 1 193 240’ 212 290" 37" 586"

SIg. (2-talled) 055 016 035 003 001 000

N 100 100 100 100 100 100 100

X1.2 Pearson Corrzlation 193 1 105 157 35" 297" 547"

Sig. (-talled) 055 200 119 000 003 000

N 100 100 100 100 100 100 100

1.3 Pearson Corralation 2407 108 1 575 428" 04" 700"

Sig. (2-talled) 016 299 000 000 000 000

N 100 100 100 100 100 100 100

1.4 Pearsan Corrafation 212 A5T 575" 1 204" 508" 87"

Sip. (-tailed) 035 118 000 003 000 000

N 100 100 100 100 100 100 100

X15 Pearson Corrélation 260" 345" 429" 264" 1 427" 704"

Sig. (2tailed) 003 000 000 002 000 000

N 100 100 100 100 100 100 100

X1.6 Pearson Corrzlation n7” 267" 494" 508" 427" 1 760"

Sig. (2-talled) o 003 000 000 000 000

N 100 100 100 100 100 100 100

DampakKenalkanTarf  Pearson Corrzlation 586" 547" 700" 571" 704" 760" 1
FENOS: Sig. (2-talled) 000 000 000 000 000 000

N 100 100 100 100 100 100 100

*. Correlation (s significant attha 0.05 level (2-1ailad).
*_Corelation is significant at the 0.01 leve| (2-tail2d).



2. Uji Validitas Variabel Kemudahan Transaksi Digital (X2)

Correlations

Kemudahan

Transaksi

%21 X212 %23 x24 %25 X286 Digital (<2}
X241 Paarson Correlation 1 175 3347 268" 124 08 197"
Slg. (2-tailed) 082 001 007 2: 286 000
N ; N 100 100 100 100 100 100 100
X2.2 Paarson Correlation A75 1 A" 481" 3447 739" 778"
Sig. (2-tailed) 082 000 000 800 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100
%23 Paarson Corelation au” 428" 1 368 215" 33" 663
Slg. (2-talled) 001 000 000 006 o001 000
N | 100 100 100 100 100 100 100
X24 Pearson Correlation 266" 4" N 1 548" 408" 741"
Sig (alled) 007 000 000 000 000 000
] 100 100 100 100 100 100 100
N2E Paarsan Correlation A24 3447 218" 5487 1 531" 674
Sig, (2-tailsd) 2] 000 008 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100
X258 Paarson Corelation 108 73" 3320 408" 537" 1 763"
Slg, (2-tailed) 286 000 001 000 000 000
M 100 100 100 100 100 100 100
Kemudahan Transaks| Paarson Comslation 497" 776" 663" 74" 674" 783" 1

Lefe 0 Sig. (2-tailed) aon 000 000 poo 000 000

M 100 100 100 100 100 100 100

** Correlation is significant at the 0.01 level {2-tailad).

3. Uji Validitas Variabel Gaya Hidup Konsumtif (Y)
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Correlations
Gaya Hidup
¥l r2 b T4 Y5 Y6 Y7 Y8 KOonsumur (v
¥ Pearson Corretation 1 279" 219 4ng” 508" 287" 450" ki 845"
Sig :'.'—t:ilgq; | Rilil .02g noo Rilili] oo4 | ﬂl:ll}_ ooo ilili]
N . . 100 100 100 100_ 100 | 100 100 100 100
2 Paarson Gorreiation 219" 1 5447 ar7 5087 300" 399" ATT 660"
Sg.(faled) 005 000 000 000 002 000 078 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
¥a Paarson Carrelation Mg 5447 1 571" e 2437 234 150 658
Sig. (-tailen) o oo 000 . 15 000
N 10 100 100 100 00 10 100 100 100
¥4 Pearson Correlation 409" 4t s 1 187 363" 480" 375" 752"
Sig. (3-tailed) ooo oo 000 000 oo oog .0oo 000
N 10 100 100 100 100 100 t0o 100 100
Y5 PeaarsonComelation 5087 509 517 16 R S 814"
Sig. (2-tailed) 000 o0 000 000 000 0oo 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y6 PearsonConslation. 287" | 300" | 343 363 475" 1 a4 2297 636
Sig. (2-talled) oo 02 00 000 000 000 001 000
N 100 00 100 100 100 100 100 100 100
¥7 Paarson Corralation 450" 39g” 334" s am” 4227 1 483" T7EE
Sig. (2-tailad) ooo [ .DﬁD [ a0t | ooo 000 [ .060 [ 000 [ oa
N 100 w0 100 100 0o 100 100 100 100
8 PsarsonCofrelation 3777 477 159 376 4007 3297 ae3 1 605
Sig (-tailed) 000 78 115 000 000 001 00 000
N 100 100 160 100 100 100 fo¢ 100 100
Gaya Hdup Konsumif(r)  PearsonGureiation 645 ee0” 856" 75z 814 83s 736 605 1
Sg. -tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 '
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100

" Cormrelation ie significant at the 0.01 level (2-tailad).
* Caormrelation is significant at the 0.05 level (2alled).
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B.5 Tes Reliabilitas

1. Uji realibilitas X1

Reliability Statistics

Cronbach's N of

Alpha Items
736 6

2. Uji realibilitas X2

Reliability Statistics

Cronbach's N of

Alpha Items
773 6

3. Uji realibilitas Y

Reliability Statistics

Cronbach's N of

Alpha Items
.843 8
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B.6 Tes Regresi Linear

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 9.938 1.610 6.173  .000
Dampak Kenaikan -.657 115 -542 -5.728 .000
Tarif PPN (X1)
Kemudahan 1.386 120 1.095 11.570 .000
Transaksi Digital
(X2)

a. Dependent Variable: Gaya Hidup Konsumtif (Y)

B.7 Tes Determinasi

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 7827 611 .603 4.42280

a. Predictors: (Constant), Kemudahan Transaksi Digital (X2),
Dampak Kenaikan Tarif PPN (X1)

B.8 Tes Uji T Parsial
Standardized
Unstandardized  Coefficients
Coefficients Beta t Sig.
Std.
Model B Error

1 (Constant) 9.938 1.610 6.173 .000
Dampak -.657 A15 -542  -5.728 .000

Kenaikan Tarif

PPN (X1)
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Kemudahan 1.386 120 1.095 11.570  .000
Transaksi Digital
(X2)
a. Dependent Variable: Gaya Hidup Konsumtif (Y)
B.9 Tes Uji F Simultan
Mean

Model Sum of Squares df Square F Sig.

1 Regression 2978.324 2 1489.162 76.128 .000°
Residual 1897.436 97 19.561
Total 4875.760 99

a. Dependent Variable: Gaya Hidup Konsumtif (Y)
b. Predictors: (Constant), Kemudahan Transaksi Digital (X2), Dampak
Kenaikan Tarif PPN (X1)



Lampiran C ADMINISTRASI SKRIPSI

C.1. Daftar Riwayat Hidup

I. IDENTITAS DIRI

Nama

Tempat, Tanggal Lahir

Jenis Kelamin

Alamat

Email

II. PENDIDIKAN

1.

2
3.
4

: Rizma Arindy

. Jakarta, 22 Juli 2003

: Perempuan

: JI. Swadaya, Batu Ampar III, No. 54 Rt
02/Rw 03, Kel. Kramat Jati, Kota Jakarta
Timur, DKI Jakarta

: Rizmaaarindy22@gmail.com

SDN 09 Batu Ampar Tahun 2009 - 2015
SMPN 126 Jakarta Tahun 2015 - 2018
SMK Atlantica Wisata Jakarta Tahun 2018 - 2021
S1 Akuntansi Universitas Pertiwi Tahun 2021 - 2025

III. LATAR BELAKANG KELUARGA

1.

wok wN

Ayah
Pekerjaan
Ibu
Pekerjaan

Anak ke -

: Edi

: Karyawan Swasta

: Astuti

: Ibu Rumah Tangga

: 1 dari 2 bersaudara
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C.2. Lembar Bimbingan Dosen

o UNIVERSITAS PERTIWI

w Website : www.pertiwi.ac.id / e-Mail : / Telepon :

REKAP PERCAKAPAN BIMBINGAN

Judul Proposal : Dampak Kenaikan Tarif PPN dan Kemudahan Transaksi Digital Terhadap Gaya Hidup Konsumtif Masyarakat Jakarta di Usia
20 - 30 Tahun

Sesi / Bahasan : ke-1/Memeriksa Judul penelitian, variabel penelitian dan penulisan. Ada revisi pada bagian Penulisan penelitian

Mahasiswa : 21110030 - RIZMAARINDY  Pembimbing 1 0425099306 - DYAH SHINTA KUSUMANINGTYAS, SE., MMSI

Tidak ada data percakapan

Sesi / Bahasan : ke-1/Membahas isi skripsi mulai dari Bab 1, yaitu teori dari semua variabel, penelitian terdahulu dan research gap. Lalu isi
dari Bab 2, yaitu menguraikan teori dari setiap variabel, hubungan antar variabel, dan penelitian sebelumnya. Dan yang
terakhir isi dari bab 3, yaitu mencangkup metode penelitian dan teori sampel

Mahasiswa : 21110030 - RIZMA ARINDY Pembimbing : 0412107403 - FITRAWANSYAH S.E. M.AK.

Tidak ada data percakapan

Sesi / Bahasan : ke-2 / Mereview proposal skripsi, mengenai perbaikan pada bimbingan pertama. Serta memeriksa isi dari bab 1-3, ada
beberapa revisi
Mahasiswa : 21110030 - RIZMAARINDY  Pembimbing 1 0425099306 - DYAH SHINTA KUSUMANINGTYAS, SE., MMSI

Tidak ada data percakapan

Sesi/ Bahasan : ke-2 / Meriview hasil revisi proposal skripsi, menambahkan satu variabel. Dan meriview isi bab 1-3, ada revisi dibagian teori
penjelasan setiap variabel, fenomena, rumusan masalah, dan kebaruan penelitian. Untuk bab 3 kurang pengertian dari setiap
sub bab.

Mahasiswa : 21110030 - RIZMA ARINDY Pembimbing : 0412107403 - FITRAWANSYAH S.E. M.AK.

Tidak ada data percakapan

Sesi / Bahasan : ke-3 / Mereview isi dari bab 4, yaitu hasil dari penelitian dan bab 5, yaitu kesimpulan penelitian. Serta revisi kekurangan
penelitian secara keseluruhan
Mahasiswa : 21110030 - RIZMA ARINDY Pembimbing : 0412107403 - FITRAWANSYAH S.E. M.AK.

Tidak ada data percakapan

Sesi / Bahasan : ke-3/ Memeriksa hasil revisi pada bimbingan sebelumnya, serta melihat apa ada kesalahan penulisan lain. Kemudian acc
proposal dan lanjut mengerjakan bab selanjutnya.
Mahasiswa : 21110030 - RIZMAARINDY  Pembimbing : 0425099306 - DYAH SHINTA KUSUMANINGTYAS, SE., MMSI

Tidak ada data percakapan

Sesi/ Bahasan : ke-4 / Memeriksa keseluruhan isi skirpsi dan revisi pada penelitian sebelumnya, serta memeriksa isi dan penulisan secara
keseluruhan
Mahasiswa : 21110030 - RIZMAARINDY ~ Pembimbing 1 0425099306 - DYAH SHINTA KUSUMANINGTYAS, SE., MMSI

Tidak ada data percakapan

Sesi/ Bahasan : ke-4 / Memeriksa isi skripsi secara keseluruhan, dari bab 1 sampai bab terakhir, termasuk lampiran. Dan juga melihat apa
saja kekurangan dari penelitian tersebut.
Mahasiswa : 21110030 - RIZMA ARINDY Pembimbing 1 0412107403 - FITRAWANSYAH S.E. MAAK.

Tidak ada data percakapan




